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ABSTRAK 

 
Judul  : “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  Bab Adabul Alim Wa 

Muta’alim Dalam  Kitab Bidayatul Hidayah dan 

Implementasinya Bagi Santri Qosim Al Hadi Semarang” 

Penulis  : Zaenal Arif  

NIM  : 1603016193  

Penelitian ini memiliki latar belakang mengenai tentang pendidikan 

ahklak atau karakter, karena Pendidikan menjadi hal terpenting dalam 

pembentukan pribadi manusia agar seorang santri mengerti bagaimana  cara 

mereka bersosialisai, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 

saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada salah satu bab dalam 

kitab Bidayatul Hidayah dan implementasinya terhadap santri yang berada di 

Pondok Pesantren Qosim Al Hadi Semarang. 

Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif, jenis penelitian ini 

adalah kepustakaan (Library Research) dengan cara telaah pustaka, sumber 

data yang di gunakan adalah kitab Bidayatul hidayah, teknik pengumpulan 

data yang di gunakan yaitu melalui metode dokumentasi, analisis yang 

digunakan penelitian ini adalah analisi isi (content analysis) pendekatan 

interpretasi (penafsiran). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di temukan kesimpulan yaitu : 

1. Nilai pendidikan karakter, Adab seorang guru terhadap muridnya yaitu, 

bertanggung jawab, sabar, duduk dengan wibawa, ramah terhadap para 

murid, membimbing, menghormati pendapat muridnya, mempraktekkan 

makna taqwa dalam kehidupan sehari-harinya. Adab seorang murid terhadap 

gurunya yaitu, memberikan ucapan salam kepada seorang guru, tidak 

berbicara di hadapanya, adab bertanya kepada guru, adab berdiskusi kepada 

guru, adab  murid ketika belajar dengan gurunya, tidak berprasangka buruk 

kepada gurunya. 2. Implementasinya bagi santri yang terdapat di Pondok 

Pesantren Qosim Al Hadi, seorang santri harus selalu bersikap Religius, 

selain itu dalam implementasinya terhadap santri harus memiliki sikap peduli 

sosial yang tinggi, hal ini sangatlah penting bagi seorang santri memiliki jiwa 

sosial yang tinggi karena dengan sikap tersebut seorang santri akan peka 

dengan keadaan, menghormati yang lebih tua, saling membantu kepada 

teman yang kesusahan serta akan selalu terjalin ikatan yang sopan santun 

terhadap gurunya.  

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Kitab Bidayatul Hidayah, 

Implementasnya di pondok pesantren Qosim Al Hadi  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
 

1. Konsonan 

No. Arab Latin  No. Arab Latin 

 {t ط tidak dilambangkan  16 ا 1

 {z ظ b  17 ب 2

 „ ع t  18 ت 3

 g غ s\  19 ث 4

 f ف j  20 ج 5

 q ق h}  21 ح 6

 k ك kh  21 خ 7

 l ل d  22 د 8

 m م z\  23 ذ 9

 n ن r  24 ر 10

 w و z  25 ز 11

 h ه s  26 س 12

 ‟ ء sy  27 ش 13

 y ي s}  28 ص 14

     {d ض 15
 

2. Vokal Pendek  3. Vokal Panjang 

 .َ...  =  a  ََكتَب kataba  َ...ا   = a>  َقبَل qa>la 

.ِ...  =  i  َِسئُم su‟ila    ِاي   = i>  َقيِ م qi>la 

.ُ...  =  u  َُيرَ هب yaz\habu    ُاو   = u>  ُل  yaqu>lu يقَوُ 
 

4. Diftong  Catatan: 

Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah 

atau qamariyyah ditulis [al-] secara konsisten 

supaya selaras dengan teks Arabnya. 

  kaifa كيَ فَ  ai  =  ايَ  

لَ  au  =  اوَ     h}aula حَو 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan 

dasar fundamental yang menyangkut pikir (intelektual) maupun 

daya rasa (emosi) individu. Dipandang sebagai bagian integral 

dari proses menata dan mengarahkan individu menjadi lebih baik, 

maka pendidikan menjadi satu-satunya jaminan kehidupan 

manusia menjadi berakhlak.
1
    

Sedangkan menurut marimba dalam buku karangan Ahmad 

Tafsir yang berjudul ilmu pendidikan islam menyatakan bahwa 

pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
2
 

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 yang berisi 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan tegas menyatakan 

bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

                                                     
1
M. Zamhari dan Ulfa masalah, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 

(2016), Relevansi Metode Pembentukan Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Ta‟lim Muta‟allim Terhadap Pendidikan Modern. Vol 11, No 2.
  

2
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012) hlm.24.  
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demonstrasi 

serta bertanggung jawab.”
3
 

 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, terlihat 

jelas bahwa setiap pendidikan harus diselenggarakan secara 

sistematis guna mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Hal 

ini berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga 

peserta didik ini mampu bersaing, berakhlak, beradab, bermoral, 

dan sopan santun dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Sedangkan karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang 

berhubungan dengan tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan dan kebangsaan berdasarkan norma-norma 

agama hokum, tata karma, budaya dan adat istiadat.
4
 

Jadi, pendidikan karakter dipahami sebagai upaya 

penanaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk 

sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 

interaksi dengan tuhannya, diri sendiri, antar sesama dan 

lingkungannya.
5
 Sebab, akhlak terpuji merupakan barometer 

terhadap keamanan, ketertiban dalam kehidupan manusia dan 

dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan tiang berdirinya umat, 

                                                     
3
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional: UU RI No.20 Tahun 

2003, (2008), Jakarta : Sinar Grafika), hlm.50.  

4
Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensosial, (Jakarta: Bumi Aksara,2014) hlm.84.  

5
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya 

Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Kencana Preneda Media Group,2001), 

hlm. 17. 
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sebagaimana shalat sebagai tiang agama Islam. Dengan kata lain 

apabila rusak akhlak suatu umat maka rusaklah bangsanya. 

Manusia pasti kehilangan jati diri, kendali dan salah arah bila 

nilai-nilai akhlak ditinggalkan, menyebabkan manusia mudah 

terjerumus ke berbagai penyelewengan dan kerusakan akhlak.
6
 

Karena Indonesia saat ini kritis karakter, pendidikan menjadi 

sangat penting untuk dipelajari dan ditanamkan sejak dini ataupun 

ketika masih sekolah. Dengan pendidikan karakter diharapkan 

dapat menciptakan manusia yang unggul dan berjiwa 

kepemimpinan yakni menyiapkan sosok yang akan ditiru dan di 

contoh keteladanannya bagi rakyat yang akan dipimpin kelak. 

Namun pada kenyataannya, pendidikan akhlak (karakter) masih 

digabungkan dalam mata pelajaran agama dan diserahkan 

sepenuhnya pada guru agama. Karena pelaksanaan pendidikan 

karakter hanya di serahkan kepada guru agama saja. Maka wajar 

hingga saat ini pendidikan karakter belum menunjukkan hasil 

yang optimal. Hal ini terbukti dari tingginya angka kenakalan dan 

kurangnya sikap sopan santun peserta didik dipandang sebagai 

akibat dari buruknya sistem pendidikan saat ini. 

Persoalan akhir-akhir ini akut mendera dunia pendidikan 

adalah Degradasi moral juga terjadi pada sebagaian kecil remaja 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada awal tahun 2017 perilaku 

klitih marak terjadi lagi di Kota Jogja dan sekitarnya yang 

membuat warga menjadi resah. Klitih merupakan istilah yang 

                                                     
6
 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,2014),hlm.14. 
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digunakan untuk menggambarkan tindakan kekerasan jalanan 

yang dilakukan remaja atau pelajar. Berdasarkan surat kabar 

Kedaulatan Rakyat tertanggal 15 Maret 2017, aksi klitih yang 

dilakukan pelajar mengakibatkan satu korban pelajar SMP 

meninggal dunia. Kurang dari dua hari dari waktu kejadian polisi 

berhasil menangkap 7 pelaku pembunuhan yang tidak lain adalah 

pelajar SMP, SMA dan Homeschooling. Krisis yang paling 

menonjol adalah krisis pendidikan moral/ akhlak atau dalam 

pengertian sekarang adalah krisis karakter. Realitas yang ada 

memperlihatkan rendahnya nilai karakter bangsa semakin 

membuat moral generasi menurun dan segera membutuhkan 

solusi. Fenomena inilah yang membuat dunia pendidikan di 

Indonesia tidak dapat menahan kemerosotan karakter yang terjadi. 

Ini merupakan akibat dari titik berat pendidikan yang masih lebih 

banyak pada maaslah kognitif saja, sederhananya solusi yang tepat 

adalah menerapkan pendidikan yang berlandaskan karakter. 

Berbagai permasalahan yang memprihatinkan diatas 

membutuhkan upaya perbaikan yang harus segera dilakukan. 

Salah satu upaya ialah melalui pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter diharapkan mampu membentuk anak bangsa memiliki 

kepribadian yang baik. Pendidikan karakter juga diharapkan 

mampu menjadi fondasi utama dalam pembangunan bangsa 

Indonesia di masa yang akan dating, sehingga banyak kemunculan 

para ahli pendidikan islam yang membahas tenang pendidikan 

akhlak atau di kenal sekarang dengan istilah pendidikan karakter, 
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diantaranya adalah Al Imam Abu Hamid Al-Ghazali dalam kitab 

karangannya yang berjudul Bidayatul Hidayah. Dalam kitab 

tersebut menunjukkan akan pentingnya pendidikan karakter di 

masa sekarang ini guna mencapai tujuan pendidikan yakni dengan 

membentuk karakter positif dalam perilaku anak didik.  Pada 

dasarnya ajaran yang terdapat dalam agama islam secara umum 

mengajarkan manusia agar membersihkan dan menyucikan 

jiwanya. Contoh konkrit tentang rukun iman. Syariat Islam 

mewajibkan umatnya untuk melaksanakan sholat lima waktu, 

esensi sholat sendiri mengendalikan serta membersihkan jiwa dari 

perbuatan yang keji dan mungkar.
7
 

Dikalangan pesantren, yang dalam pembelajarannya 

memakai rujukan kitab “Bidayatul Hidayah”(Permulaan Petunjuk 

Allah) karya Syakh Hujjat Al-Islam yakni Imam Al-Ghazali. Kitab 

“Bidayatul Hidayah” sering dijadikan santapan rohani bagi santri, 

khususnya di lingkungan pesantren salafi serta masyarakat 

umum.
8
 Salah satu pondok pesantren yang menggunakan kitab 

Bidayatul Hidayah yaitu pondok pesantren Qosim Al hadi 

Semarang yang di dirikan oleh Abah Mukhafidzi beliau juga 

adalah pengasuh Pondok pesantren Qosim Al Hadi. Pondok 

pesantren Ini merupakan lembaga pendidikan yang di dalamnya 

mengutamakan pembentukan kepribadian dan sikap mental 

                                                     
7
Abu Hamid al-Ghazali, Mukhtashar Ihya‟ Ulumuddin, terj. Zaid 

Husein al Hamid (Jakarta : Pustaka Amani,1995), hlm.38-39. 

8
 Toto Edi, Ensiklopedi Kitab Kuning, (Aulia Press,t.t.) hlm.196. 
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lainnya, sehingga memiliki karakter yang baik dan menjadi 

generasi penerusnya bangsa yang cemerlang. Di dalam system 

pondok pesantren Qosim Al hadi Semarang tidak hanya 

menerapkan pendidikan agama saja, akan tetapi juga menerapkan 

pendidikan umum (kombinasi). Dengan mendirikan lembaga 

formal. Hal ini di maksudkan agar para santri yang mempunyai 

bakat dibidang pengetahuan umum dapat mengembangkan diri 

sesuai dengan kemampuannya yang dimilikinya  dengan demikian 

pula akan memberikan bekal bagi perkembangan dimasa 

mendatang. 

Namun meskipun sudah diterpakn berbagai macam aturan 

dan tanggung jawab santri atas segala kegiatan di pondok 

pesantren qosim al hadi  tidak kemungkinan masih ada beberapa 

santri yang masih melakukan prilaku menyimpang misalnya bolos 

dalam belajar, mengenakan barang milik orang lain (ghosop), 

merokok, berbicara keras (bentak), memamakai pakaian pendek di 

pondok, dan lain-lain, karena santri di pondok pesantren qosim al 

hadi mijen Semarang, santri pada tingkat MTs dan MA atau masa 

remaja sehingga masih sangat rentang dengan pengaruh-pengaruh 

buruk yang dating dari luar misalnya penggunaan teknologi dan 

jejaring social lainnya tidak kemungkinan para santri pondok 

pesantren qosim al hadi juga menggunakannya.
9
 

                                                     
9
 Wawancara salah satu guru/asatid bernama Ahmad Bahruddin pada 

hari Rabu 17 Februari 2021 pukul 10.00 wib  
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Keadaan awal  karakter santri di Pondok Pesantren Qosim 

Al Hadi belum begitu terlihat hanya saat terlihat dari perilaku 

yang masih membuang sampah sembarang tidak dalam 

tempatnya, terlambat dating pada saat diniyah, ketika berdoa 

masih ada santri yang tidur ketika proses belajar dan sering 

terdengar santri mengucapkan kata yang tidak baik kepada 

temannya maupun gurunya.
10

 

Dalam hal ini penulis merasa tertarik dengan hasil karya 

beliau, karena melihat bahwa kajian dalam kitab “Bidayatul 

Hidayah” adalah membahas pola kehidupan yang baik dan sesuai 

dengan ajaran islam melalui sentuhan tasawuf dan akhlak. Kajian 

yang terdapat dalam kitab ini mengatur hubungan manusia dengan 

tuhan secara vertical (khalik) maupun hubungan secara horizontal 

(makhluk). Atas dasar pertimbangan di atas, maka penulis 

mengangkat permasalahan tersebut dan menuangkan dalam 

penelitian ini dengan judul: “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  

Bab Adabul Alim Wa Muta‟allim Dalam  Kitab Bidayatul 

Hidayah Dan Implementasinya Bagi Santri Qosim Al Hadi 

Semarang”.  

 

 

 

 

 

                                                     
10

 Ibid  
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B. Rumusan Masalah  

Pokok-pokok permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Apa saja Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terdapat 

Pada Bab Adabul A‟lim Wa Muta‟alim  dalam Kitab  

“Bidayatul Hidayah”  

2. Bagaimana Implementasi Nilai- Nilai Pendidikan Karakter  

Bagi Santri Qosim Al Hadi Semarang  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

a. Mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 

pada Bab Adabul A‟lim wa Muta‟alim  Dalam Kitab  

“Bidayatul Hidayah”. 

b. Mengetahui Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter  Bagi Santri Qosim Al Hadi Semarang  

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan khususnya tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Bidayatul 
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hidayah dan wawasan bagi guru terutama pada 

pendidikan dasar. 

2. Secara praktis 

a. Peneliti, peneliti ini meneliti nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam kitab Bidayatul Hidayah pada salah 

satu instansi pendidikan di pondok pesantren. 

b. Lembaga pendidikan baik negeri atau swasta, 

khususnya di pondok pesantren agar lebih 

mengedepankan pendidikan karakter guna 

membangun anak-anak yang berkarakter islami 

sebagai generasi penerus yang lebih unggul, yang 

tidak hanya mengedepankan kecerdasan 

intelektualnya. 

c. Lembaga perguruan tinggi negeri baik pihak fakultas 

ataupun jurusan, serta pihak Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, agar dapat dijadikan informasi dan 

acuan atas pentingnya pendidikan karakter.  

d. Penelitian lain, penelitian ini diharapkan mampu 

menggugah semangat peneliti lain untuk berperan 

dalam memajukan dunia pendidikan islam dengan 

mengadakan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dapat 

dijadikan referensi dalam upaya pengembangan 

keilmuan agama islam.  
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D. Kajian Pustaka 

Sebagai kajian pustaka, penulis melihat pada bebrapa 

hasil karya terdahulu yang relevan dengan kajian penelitian ini. 

Adapun hasil-hasil karya tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Muhtrihan, tahun 2008, berjudul konsep perbaikan akhlak 

menurut imam al ghazali dalam kitab “ al-atbain fi ushul al-

din” di era global dengan tujuan mengetahui konsep perbaikan 

akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab “al-arbain fi 

usul al-din”, selain itu penelitian ini mencari data yang 

relevansi konsep perbaikan akhlak menurut akhlak menurut 

imam al ghazali dalam kitab “ al arbain fi usul al-din” 

Hasil kesimpulannya menunjukan bahwa Konsep 

perbaikan akhlak persfektif al-ghazali dalam kitab “al-arbain fi 

usul al-din” meliputi dua konsep, yaitu konsep tazkiyah dan 

konsep tahliyah. Serta ada hasil Kerelvansian konsep 

perbaikan akhlak dalam kitab “al-arbain fi usul al-din” dengan 

kondisi masyarakat di era global adalah kesesuaian konsep 

yang di dukung dengan masalah yang dihadapi yaitu untuk 

mengatasi dekadensi moral sehingga tujuan al-sa‟adah fi al-

dunya wa al-din dapat dicapai. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas 

mengenai pengarang kitab yang sama  Sedangkan 

perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan oleh Muhtrihan 

adalah terfokus dalam konsep pendidikan Al Ghazali dan 

mencari kerelevansianya dalam kehidupan di era globalisai ini 
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sedangkan penelitian ini terfokus mecari nilai pendidikan 

karakter dan implementasinya. 

2. Uswatun khasanah, tahun 2002 berjudul Kajian kritis tentang 

konsep pendidikan akhlak al-Ghazali, dengan tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan 

akhlak dalam pendidikan islam dewasa ini, serta penelitian ini 

menggunakan konsep pendidikan menurut al-Ghazali dan apa 

saja  kontribusi konsep pendidikan akhlak menurut al-Ghazali 

dalam konsep pendidikan akhlak dalam pendidikan islam 

dewasa ini.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pendidikan akhlak di 

sekolah sekarang hanya berorientasi pada urusan sopan santun, 

belum dipahami sebagai keseluruhan pribadi manusia yang 

beragama. Pendidikan ahklak hanya ditekankan pada aspek 

kognitif, sehingga ajaran agamanya hanya sekedar 

pengetahuan, bukan untuk diamalkan dalam kehidupan. 

Akibatnya, di kalangan para siswa terjadi krisis moral, Konsep 

pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Imam al-Ghazali 

sangat komprehensif dan mempunyai tujuan jelas.  

Dalam menyusun kurikulum dan metode, ia sangat 

memperhatikan unsur jasmani maupun rohani dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan sekarang ini. Jadi, penilaian 

seseorang yang negatif terhadapnya disebabkan oleh kurang 

lengkapnya dalam memahami dia dengan sebenarnya, Imam 

al-Ghazali memiliki kontribusi yang sangat besar dalam rangka 
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membangun konsep pendidikan akhlak islam, sedangkan 

pemikiran akhlaknya cenderung menganut faham sufi. Secara 

operasional konsepnya dapat diaplikasikan dan dijadikan 

alternative acuan dalam pendidikan akhlak seorang muslim di 

masa sekarang, namun harus menggunakan bentuk pendekatan 

baru serta diperlukan penyempurnaan. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas 

mengenai pengarang kitab yang sama  Sedangkan 

perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan oleh uswatun 

khasanah adalah terfokus dalam kajian kritis  pendidikan Al 

Ghazali dan kontribusinya apa saja buat pendidikan islam 

dalam masa kini  sedangkan penelitian ini terfokus mecari nilai 

pendidikan karakter yang ada dalam kitab Bidayatul Hidayah 

dan implementasinya bagi santri atau seorang siswa  

3. Rizka Umma Taqwa 2017, Mahasiswa IAIN Surakarta 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Agama Islam 

dengan judul pelaksanaan pembelajaran ilmu tajwid dengan 

kitab Hidayah Al Mustafid Fi Ahkam Al Tajwid di pondok 

pesantren al mu‟min sragen tahun ajaran 2016/2017. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama dalam satu 

kelas. Dan ada beberapa model yang digunakan yaitu : 

ceramah, tanya jawab dan sorogan dan lain nya.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas mengenai 

pembelajaran dengan kitab. Sedangkan perbedaannya ialah 
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penelitian yang dilakukan oleh rizka umma taqwa terfokus 

pada pembelajaran tajwid dengan menggunakan kitab Hidayah 

Al Mustafid Ahkam Al Tajwid, sedangkan penelitian ini 

terfokus pada implemetasi pendidikan karakter dengan 

menggunakan kitab Bidayatul Hidayah.  

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan, mencakup bab-bab yang 

membahas mengenai masalah yang telah tertuang dalam rumusan 

masalah. Untuk lebih lengkapnya mulai bagian awala hingga 

bagian akhir penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut.  

Bab I adalah pendahuluan yang berisi tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Teori, Metode Penelitian, Analisis 

Data Dan Sistematika Pembahasan sebagai beberapa sub babnya. 

Bab I ini berfungsi menentukan alur penelitian hingga selesai. 

Sehingga dapat memberikan gambaran hasil yang akan didapatkan 

dari penelitian. 

Bab II yang mendeskripsikan kajian teori tentang 

Pengertian Pendidikan, Karakter, Pendidikan Karakter, Tujuan 

Pendidikan Karakter, Metode Pendidikan Karakter, Evaluasi 

Pendidikan Karakter, Nilai, Dan Nilai-Nilai Karakter.  

Bab III  Menerangkan tentang Jenis penelitian, Lokasi 

penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data dan teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 
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Bab IV merupakan analisis dari berbagai data yang 

diperoleh, dan sekaligus menentukan titik temu yang merupakan 

sisi kesesuaian dari nilai-nilai pendidikan karakter pada bab 

Adabul Alim Wamuta‟alim dalam kitab “Bidayatul Hidayah” 

dengan teori mengenai pendidikan karakter. Setelah itu berlanjut 

pada Analisis Implementasi Nilai-Nilai  Pendidikan Karakter Pada 

Bab Adabul Alim Wamuta‟alim dalam kitab “Bidayatul hidayah” 

dan Implementasinya Pada Santri Qosim Alhadi Semarang.  

Bab V adalah bab Terakhir yaitu penutup yang memuat 

kesimpulan hasil dari penelitian mengenai Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Pada Bab Adabul A‟lim Wamuta‟alim dalam kitab     

“Bidayatul Hidayah” dan Implementasinya pada santri Qosim 

Alhadi Semarang, dari berbagai literature yang telah ditemukan. 

Selain itu juga mengemukakan saran-saran atau rekomendasi.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pendidikan Karakter  

1. Pengertian Pendidikan karakter  

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

membudayakan manusia atau membuat manusia berbudaya, 

budaya adalah segala hasil pemikiran, kemauan dan karya dari 

manusia secara individual atau kelompok untuk meningkatkan 

kehidupan manusia. Pendidikan dapat di artikan sebagai suatu 

proses pembelajaran bagi peserta didik agar dapat mengetahui, 

mengevaluasi, serta menerapkan setiap ilmu yang didapatkan dari 

suatu pembelajaran di kelas maupun pengalaman yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. 
11

  

Menurut Ahmad D. Marimba dan Mahmud (2012), 

pengertian pendidikan adalah suatu bimbingan jasmani dan rohani 

untuk membentuk kepribadian utama, membimbing keterampilan 

jasmaniah dan rohaniah sebagai perilaku nyata yang bermanfaat 

pada kehidupan siswa di masyarakat
12

. Menurut UU Nomor 20 

Tahun 2003, Pendidikan adalah uasaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

                                                     
11

Neolaka Amos. dkk, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri 

Sendiri Menuju Perubahan Hidup,(Depok : Karisma Putra Utama,2017) 

hlm.8-12 

12
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsapat Pendidikan Islam, 

(Bandung : PT.Al-Ma‟arif , t.Th), cet. Ke-1, h. 20 
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didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan.
13

 

Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 

mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri dengan bantuan orang lain.
14

 

Pendidikan dapat juga diartikan dengan proses tranfomasi ilmu 

pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, agar ia memiliki 

sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari 

kehidupannya sehingga terbentuk ketaqwaan, budi pekerti, dan 

kepribadian yang luhur.
15

 

Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa pendidikan adalah 

daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti ( 

kekuatan batin, karakter ) pikiran ( intelek ) dan tubuh anak untuk 

memajukan kehidupan anak didik selaras dengan dunianya. 
16

 

Jadi, kesimpulan dari pendidikan adalah kebutuhan yang 

sangat penting bagi manusia. Dengan demikian, manusia dapat 

mencapai kemamjuan di berbagai bidang yang pada akhirnya 

dapat menempatkan seseorang pada derajat yang lebih baik. Perlu 

                                                     
13

Depdiknas .2003. Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003.Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
14

Syafii, Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: 

Kencana, 2017), hlm.27.  

15
Abdullah Amin Rosid, Ilmu Pendidikan Islam, (Malang: CV Literasi 

Nusantara Abadi,2018).hlm.20.  

16
Wasty Soemanto Dan Hendyat Soetopo, Dasar Dan Teori 

Pendidikan Dunia, (Surabaya: Usaha Nasional, 1987),hlm.12-15. 
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diakui bahwa tidak semua manusia dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan apa yang diharapkan dan diinginkannya. Oleh 

karena itu, pendidikan menjadi satu kebutuhan yang cukup 

penting dalam mengalami perubahan dan kemajuan di zaman 

modern ini. Pendidikan merupakan proses belajar yang tidak akan 

pernah berhenti sejak seseorang lahir di dunia ini hingga akhir 

hayatnya ( long life education).
17

 

Karakter adalah sifat khas yang dimiliki oleh individu, 

membedakan dari individu lainnya, dan karakter sendiri menjadi 

cara berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 

dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat 

bangsa maupun Negara 
18

 Menurut Thomas lickkona di kutif oleh 

Heri Gunawan  karakter merupakan sifat alami seseorang dalam 

merespon situasi secara bermoral, sifat alami ini dimanifestasikan 

dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter 

lainnya.
19

 

 Sementara menurut Imam Ghazali sebagaimana di kutiob 

oleh heri gunawan  menganggap bahwa karakter lebih dekat 

dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau 

                                                     
17  

18
Suprayitno Adi, Wahyudi Wahid, Pendidikan Karakter Di Era 

Milenial,(Sleman: Budi Utama,2020).hlm, 32.  

19 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter : Konsep Dan Implementasi, 

(Bandung: Alfabeta,2012),hlm.6  
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perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika 

muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
20

 

Karakter dapat di artikan suatu  tabiat atau kebiasaan. Suatu 

kebiasaan yang mengarahkan tindakan individu, individu yang 

terjadi tanpa ada lagi pemikiran karena sudah tertanam dalam 

pikiran dan dengan kata lain disebut kebiasaan. Dan karakter yang 

peneliti maksud disini karakter-karakter yang terdapat pada bab 

Adabul Alim Wa Mutta‟alim dalam kitab Bidayatul Hidayah.   

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku 

yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 

lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.
21

 Oleh 

karena itu karakter yang kuat adalah sandangan fundamental yang 

memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup 

bersama dlam kebebrsamaan dan kedamaian serta membentuk 

dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan.
22

 

2. Pendidikan Karakter Dalam Hubungan dengan Allah  

Pendidikan karakter  dapat di maknai sebagai cara berfikir dan 

berperilaku yang khas tiap individu dan bekerjasama, baik dalam 

lingkungan, keluarga, bangsa dan Negara. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan 

dan siap bertanggung jawab setiap akibat dan keputusanya. 

                                                     
20

Ibit, hlm.3 

21
 Muchlas Samani Dan Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan 

Dan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosyadakarya,2016),hlm.41. 

22
 Loc.cit  
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Karakter dapat juga di artikan sebagai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan tuhannya yang maha esa serta terwujudnya 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, berdasarkan norma-

norma agama.
23

 

Ibadah itu mensyukuri nikmat Allah, atas dasar iniliah tidak 

diharuskan baik oleh Syar‟I maupun akal beribadat kepada selain 

Allah. Meyakini benar bahwa Allah-lah yang telah memberikan 

nikmat, maka bersyukur kepada Allah itu wajib, salah satunya 

adalah dengan beribadah, karena ibadah adalah hak yang harus 

dipatuhi. Dalam hal ini menurut Ibnu Taimiyah ibadah mencakup 

semua bentuk cinta dan kerelaan kepada allah SWT, baik dalam 

perkataan maupun perbuatan, lahir dan batin, maka yang termasuk 

dalam hal ini adalah shalat, puasa menjalankan amanah, berbuat 

baik kepada orang tua dan lainnya.
24

 

Ibadah merupakan cara mendekatkan diri kepada allah SWT, 

dengan cara mentati segala perintahnya, dan menjauhi segala 

larangannya serta mengamalkan segala yang diinginkan oleh 

Allah SWT. Ada beberapa macam-macam ibadah diantaranya 

dipandang menurut mahdlah. Jika dipandang dari urgensinya, 
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maka ibadah itu terdiri dari dua macam yaitu ibadah pokok atau 

rukun dan ibadah lainnya.
25

 

Adapun ruang lingkup pendidikan karakter terhadap Allah 

sebagai berikut :  

1) Beribadah kepada Allah swt, hubungan antara manusia 

dengan Allah diwujudkan dengan bentuk ritualitas 

peribadatan seperti: shalat, puasa, zakat, dan haji semuanya 

itu harus di lakukan dengan khusu‟ dan penuh tawadhlu‟ 

2) Berdzikir kepada Allah swt dengan khusus‟. Mengingat 

allah dalam berbagai situasi merupakan salam satu wujud 

Akhlak manusia kepada Allah swt. 

3) Berdo‟a, tawadhlu‟ dan tawakal. Ketika berdoa manusia 

juga harus tawadhlu‟ kepada Allah memohon pertolongan 

atas semuannya hanya kepadaNya.
26

  

Berdasarkan definisi tersebut bisa di simpulkan bahwasanya 

yang di maksud pendidikan karakter dalam Hubungan Dengan 

Allah adalah proses penanaman pendidikan karkter dalam hal 

beribadah kepada Allah swt, dengan menjalankan segala apa yang 

di perintahkan dan menjauhi segala apa yang dilarangnya.  
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3. Pendidikan Karakter Dalam Hubungan Lingkungan Sosial  

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan 

nilai-nilai karakter pada siswa yang mengandung komponen 

pengetahuan, kesadaran individu, keyakinan, serta adanya 

kemauan dan tindakan untuk melakukan nilai baik pada tuhan, 

pribadi, orang lain, lingkungan maupun bangsa sehingga tercipta 

manusia kamil.
27

 Pendidikan karakter dapat diartikan dengan 

pendidikan menanamkan dan meningkatkan karakter yang luhur 

kepada siswa, menerapkan dan mengamalkannya, dalam kegiatan 

sehari hari baik keluarga atau lingkungan.
28

 

Karakter   lingkungan sosial merupakan karakter yang wajib 

di implementasikan bagi setiap sekolah atau lembaga pondok 

pesantren di setiap jenjang pendidikan. Semua warga sekolah 

harus mempunyai sikap peduli terhadap lingkungan sekitarnya 

dengan cara meningkatkan kualitas lingkungan hidup, 

meningkatkan kesadaran warga sekolah maupun Pondok 

pesantren tentang pentingnya peduli lingkungan serta punya 

inisiatif untuk mencegah kerusakan lingkungan tersebut.
29

 

Pendidikan karakter lingkungan sosial harus ditanamkan sejak 

dini kepada siswa sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung 
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jawab terhadap kepentingan generasi yang akan dating. Ketika 

karakter sosial sudah tumbuh menjadi mental yang kuat, maka 

akan mendasari perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter lingkungan sosial pada dasarnya 

membantu guru dalam penanaman karakter siswa tentang 

kepedulian mereka terhadap lingkungan sosial. Pendidikan 

karakter lingkungan sosial menjadi tolak ukur kepedulian serta 

kepekaan siswa kepada lingkugannya. Kepedulian dan kepekaan 

siswa terhadap lingkungan akan Susana belajar mengajar yang 

sehat dan nyaman.
30

 

Menurut Najib pendidikan karakter lingkungan sosial
31

 antara 

lain : 

1) Menciptakan lingkungan sosial sekolah yang kondusif bagi 

peserta didik pada khususnya dan seluruh warga sekolah 

pada umumnya dalam menjalin interaksi edukasi yang 

sesuai dengan nilai-nilai karakter. 

2) Menguatkan berbagai perilaku positif yang ditampilkan 

oleh peserta didik baik melalui kegiatan pembelajaran 

maupun pembiasaan di sekolah maupun  di lingkungan 

sosial. 
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3) Mengoreksi berbagai perilaku negative yang ditampilkan 

oleh peserta didik ketika berada di ingkungan sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. 

4) Memotivasi dan membiasakan peserta didik dalam 

mewujudkan berbagai pengetahuan tentang kebaikan dan 

kecintaanya akan kebaikan ke dalam berbagai perilaku 

positif di lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial.  

4. Tujuan Pendidikan Karakter 

Menurut An-Nawawi yang di kutip oleh anas salahudin 

menerangkan tentang  pendidikan harus memiliki tujuan yang 

sama dengan tujuan penciptaan manusia sebab bagaimanapun 

pendidikan Islam  Syarat dengan landasan dinul Islam. Tujuan 

pendidikan Islam adalah merealisasikan penghambaan kepada 

allah dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun 

secara social.
32

 

Menurut kesuma dharma sebagaimana di kutip oleh 

amirulloh syarbani tujuan pendidikan karakter adalah 

memfasilitasi pengetahuan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 

sehingga terwujud dalam perilaku anak.
33

 Tujuan pendidikan 

karakter, pertama mengembangkan potensi nurani / afektif peserta 

didik sebagai manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai 

karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku 
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peserta didik terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universial dan 

tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa 

kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan peserta 

didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan berwawasan 

kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan kehidupan 

sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 

kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang 

tinggi dan kekuatan.
34

 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  

1. Pengertian Nilai  

Nilai adalah suatu pandangan baik, bermanfaat dan paling 

benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai 

merupakan kualitas dari sesuatu yang menjadikan hal itu 

disukai,diinginkan, dihargai, dan dapat membuat orang yang 

menghayati menjadi martabat. 
35

 Menurut Arthur W. Comb dalam 

hakam (2008b), nilai adalah kepercayaan yang digeneralisir yang 

berfungsi sebagai garis pembimbing untuk menyeleksi tujuan 

serta perilaku yang dipilih.  
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Menurut soerjono soekanto nilai merupakan konsepsi 

abstrak yang ada di diri manusia, hal ini dikarenakan nilai dapat di 

anggap baik dan dapat pula di anggap jelek. Nilai yang baik 

menjadi simbol kehidupan yang bisa mendorong intregritas sosial 

sedangkan nilai buruk akan memberikan dampak yang kurang 

diinginkan dan disenangi. 

Selain itu, makna yang terkandung dalam nilai itu adalah 

kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, 

diinginkan, berguna atau dapat menjadi objek. Nilai merupakan 

sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan yang hendak 

dicapai.
36

 Menurut Brubaher nilai dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu:
37

 

a. Nilai Instrumental  

Nilai instrumental adalah nilai yang dianggap baik jika 

nilai tersebut bernilai untuksesuatu yang lain. Nilai itu terletak 

pada konsekuensi-konsekuensi pelaksanaanya dalam mencapai 

nilai yang lain. 

b. Nilai Instrik  

Nilai instrik dianggap baik jika nilai tersebut memang 

bernilai dari dalam dirinya sendiri. Nilai disini tumbuh dari 

dalam dirinya sendiri. Nilai dalam islam berasal dari dua 

sumber yang menjadi pegangan hidup orang-orang muslim, 
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yaitu bersumber dari aqli dan bersumber dari naqli. Nilai yang 

bersumber dari dalil aqli adalah nilai yang dihasilkan dari akal 

fikiran atau filsafat. Sedangkan nilai yang bersumber dari dalil 

naqli adalah nilai yang berasal dari ayat-ayat Allah atau Al-

Qur‟an.
38

 

Sehingga nilai dapat diartikan sebagai perangkat moralitas 

yang paling abstrak dan seperangkat keyakinan atau perasaan 

yang diyakini sebagai suatu idealitas dan memberikan corak 

khusus pada pola pemikiran, dan perilaku, misalnya nilai 

ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai keadilan, nilai moral, baik 

kebaikan maupun kejelekan.
39

 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  

Nilai-nilai dalam pendidikan karakter, karakter dianggap 

sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang disadari dan 

dilakukan dalam tindakan nyata. Tampak disini terdapat unsur 

pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pengetahuan 

untuk melakukanya.  

Nilai-nilai itu merupakan nilai yang dapat membantu 

interaksi bersama orang lain secara baik. Nilai tersebut mencakup 

berbagai bidang kehidupan, seperti hubungan dengan sesame 

(orang lain, keluarga), diri sendiri hidup bernegara dan lingkungan 
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hidup.
40

Tentu saja dalam penanaman nilai tersebut membutuhkan 

tiga aspek baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik
41

. 

Pendidikan Karakter memiliki fungsi yang amat penting. 

Dalam Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Hasana 

2013: 190) dinyatakan bahwa pendidikan karakter berfungsi :  

a. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, dan 

berperilaku baik. 

b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur.  

c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam 

pergaulan dunia.  

Berdasarkan fungsi di atas, tentu dalam pengambilan 

nilai-nilai pendidikan karakter tidak lepas dari idiologi pribadi 

bangsa Indonesia. Indonesia yang merupakan bangsa dan Negara 

berke-Tuhanan, mengedepankan tradisi sosial, serta kebudayaan, 

lantas bukan mustahil apabila dalam pengambilan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang berdasarkan nilai-nilai yang terdapat 

dalam hal-hal tersebut. Adapun Nilai-nilai pendidikan karakter 

terdapat 18 yang di kembangkan di Indonesia Yaitu : 
42

 

a. Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya. 
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b. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

c. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya. 

d. Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

g. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

h. Demokrasi, cara berfikir, bersikap, dan bertindak yag menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

i. Rasa ingin tahu, sikap tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

j. Semangat kebangsaan, cara berfikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

Negara di atas kepentingan diri dan kelompok. 

k. Cinta tanah air, cara berfikir, berbuat, dan bertindak 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
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tinggi terhadap, bahasa, lingkungan, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa.  

l. Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan 

orang lain. 

m. Bersahabat, tindakan yang memperlihatkan rasa berbicara, 

bergaul, dan kerja sama dengan orang lain. 

n. Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya. 

o. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

p. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan lingkungan alam sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

q. Peduli sosial, sikap tindakan  yang selalu ingin memberikan 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

r. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, Negara 

dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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C. Santri  

1. Pengertian Santri  

Santri, Istilah “Santri” Sebenarnya memiliki dua konotasi 

atau pengertian. Pertama, Santri dapat di artikan orang muslim 

shaleh yang memeluk agama islam dengan sungguh-sungguh dan 

dengan teliti menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi 

larangan-larangan sebagaimana yang diketahuinya. Kedua, Santri 

dapat di artikan seorang yang menuntut ilmu di pondok pesantren 

atau mereka yang belajar di pondok pesantren.
43

 Hal ini senada 

juga dikatakan oleh ahmad tafsir bahwa pesantren adalah lembaga 

pendidikan islam (LPI) tertua di Indonesia yang tumbuh dan 

berkembangnya diakui oleh masyarakat sekitar dengan lima ciri 

dan komponen pokoknya yang meliputi: kyai, pondok (asrama), 

masjid, santri, dan pengajian kitab kuning.
44

 

Definisi santri telah banyak dikemukakan orang namun dari 

definisi ta‟rif bir rasmi (definisi dengan menyebutkan ciri dan 

gambarannya), memiliki tiga ciri: pertama, peduli terhadap 

kewajiban-kewajiban ainiyah (ihtikam bil furudli ainiyah). Kedua, 

menjaga hubungan baik al-khaliq (khusnul mu‟amalah ma‟al 

khaliq). ketiga, menjaga hubungan baik dengan sesama makhluk 

hidup (khusnul mua‟amalah ma‟al khalqi). 
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2. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang memiliki keunikan tersendiri. Pondok Berasal dari bahasa 

Arab “Funduk” yang Berati asrama, rumah atau tempat tinggal 

sederhana. Sementara kata Pesantren berasal dari kata santri yang 

diberi awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal 

para santri. Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan islam 

yang mempunyai peranan penting dalam sejarah islam di 

Indonesia, khususnya di pulau jawa dan Madura.  

Secara kultul pesantren lahir dari budaya Indonesia. Secara 

historis, Madjid (1985: 5) berpendapat bahwa pesantren tidak 

hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga makna keaslian 

Indonesia. Sebab, memang cikal bakal lembaga pesantren sebenar 

benarnya sudah ada pada masa hindu-budha, dan islam tinggal 

meneruskan dan mengislamkannya. 

Menurut Abdurahman Wahid Pengertian pondok pesantren 

yaitu, “Pondok pesantren adalah  sebuah Komplek dengan lokasi 

yang umumnya terpisah dari kehidupan sekitarnya, dalam komplek 

itu terdiri dari beberapa bangunan rumah kediaman Pengasuh (di 

Jawa disebut kiyai, di Sunda disebut Ajengan), sebuah surau 

majelis tempat pengajaran diberikan dan sarana tempat tinggal”. 

3. Pengertian Kitab kuning  

Kitab istilah  kitab disini bermaksud kitab kuning sebuah 

istilah yang disematkan kepada kitab-kitab yang berbahasa arab, 

yang biasa digunakan oleh beberapa pesantren dan madrasah 
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diniyah sebagai bahan pelajaran dinamakan kitab kuning karena 

kertasnya berwarna kuning. Dalam pemahaman yang luas , Martin 

mendefinisikan kitab kuning dengan sehimpunan buku yang berisi 

pelajaran-pelajaran Agama Islam (dirasat islamiyah) yang 

mencakup fiqh, aqidah, tasawuf, dan tata bahasa. Kitab kuning-

kuning menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keberadaan 

pesantren, karena kitab kuning dimaknai sebagai bahan kajian 

utama dalam mendalami kajian keislaman. Kemahiran dalam 

memahami suatu kitab kuning dijadikan tujuan utama dalam 

menempuh pendidikan di pesantren.
45

oleh sebab itu, istilah kitab 

kuning sebenarnya diletakkan pada pertengahan Islam yang masih 

digunakan di pesantren saat ini.
46

 

Dengan adanya pengaruh atau peran kitab kuning para santri 

belum bisa melepas seorang kyai, sehingga bermuncullah sikap 

hormat, takzim. Dan kepatuhan mutlak kepada kiai. Bagi santri 

hendaklah mempunyai karakter yang baik terhadap gurunya, 

ilmunya dan juga lingkungannya. Maka tidak akan memperoleh 

ilmu yang diharapkan.  

Peranan kitab kuning dalam membentuk karakter yaitu dapat 

dilihat dari kepatuhan seorang santri terhadap gurunya, bersikap ta 

dziman terhadap ilmunya dan lingkunganya yang semua itu bisa di 

nilai dan dibentuk dari hasil sikap Uswatun Khasanah nya seorang 
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guru, kiai. Dan juga peranan kitab kuning dalam membetuk 

Karakter seorang santri dapat menjadikan patuh dan nurut sesuai 

apa yang diajakan seorang guru. sehingga dengan adanya, karakter 

yang baik maka akan terciptalah kepribadian dan kedisiplinan yang 

baik pula.
47
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan 

dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri 

diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 

dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dam prinsip-prinsip dengan 

sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenarannya. Kata 

penelitian bisa di artikan pencairan, penelusuran dan penyelidikan, 

maka penelitian melakukan pencarian yang berkenan dengan masalah 

tertentu untuk diolah, dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya 

dicarikan pemecahan.
48

 Jadi metode penelitian adalah serangkaian 

metode yang saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh pemecahan terhadap segala 

permasalahan.
49

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jenis 

kualitatif deskriptif penelitian menggunankan metode 

Kepustakaan (Library Research) dan penelitian Lapangan 

(field research) , yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-
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macam material yang terdapat di ruang kepustakaan seperti 

buku-buku, majalah, catatan, dokumen dan lain-lain.
50

 Dan 

dalam tambahi  lapanagan (Fiel Research) adalah penelitian 

yang mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam 

penelitian skala kecil dan mengamati budaya setempat.  

2. Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis isi (Content Analysis) dan 

pendekatan interpretasi (penafsiran). Analisis isi adalah suatu 

teknik penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan-

kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik 

secara sistematis dan objektif dari suatu teks. Dalam tradisi 

penelitian komunikasi, analisis ini dilakukan melalui proses 

identifikasi dan telaah pesan-pesan yang tertuang dalam suatu 

teks.
51

  

Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang 

memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang 

atau pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi. 

Interpretasi adalah sebuah penjelasan yang mengandung 

makna  atau sebagai penafsiran dengan menggambarkan 

komunikasi atau perilaku pada saat melakukan pembicaraan 

yang mengandung simbol-simbol yang sama.  
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian merupakan lokasi yang akan 

diteliti. Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok pesantren 

Qosim Al Hadi Mijen Semarang dengan alasan Pondok 

Pesantren tersebut menggunakan Kitab Kuning untuk 

pembelajaran akhlak pada kitab karya al Ghazali “bidayatul 

hidayah”, serta di pondok pesantren tersebut metode akhlak 

sudah perpaduan antara metode klasik dan modern seperti 

adanya metode praktik dan Tanya jawab.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 

1- 14  bulan februari 2021 

C. Sumber Data Penelitian  

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah 

sumber dari mana data diperoleh. Dalam tahap ini peneliti 

berusaha menyeleksi data yang dapat di lihat dari tingkat validitas 

dan relevansi dengan judul penelitian. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini dikelompokkan beberapa bagian: 

1. Sumber Data Primer  

Data primer yakni data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 

atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai 



48 

informasi yang di ambil.
52

 Sumber data primer yang menjadi 

kajian dalam penelitian ini adalah salah satu bab yang 

terdapat dalam Kitab karya al Imam al-Ghazali, “Biyatul 

Hidayah”. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang 

didapatkan bukan dari sumber data primer melainkan 

mendapatkannya dari sumber kedua atau melalui perantara 

yang lain.
53

 Data sekunder yang dalam penelitian ini berupa 

data sumber yang meliputi buku-buku selain buku asli tokoh, 

yaitu buku yang menunjang penelitian ini baik berupa 

terjemahan, buku-bu, maupun dari internet yang berkaitan 

dengan penelitian ini.  

D. Fokus Penelitian  

Dalam penelitian skripsi ini lebih memfokuskan dalam 

penelitian lebih didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang 

akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan). Untuk memahami 

permasalahan yang dibahas, dalam hal ini secara berhati-hati 

terhadap pemikiran al-Ghazali mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter Imam Al-Ghazali dalam kitab “Bidayatul Hidayah”. 

Penelitian ini penulis bermaksud mengkaji tentang Nilai-nilai 
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pendidikan karakter pada salah satu bab yang terdapat dalam 

karya al-Ghzazali yaitu kitab “Bidayatul Hidayah” dan 

Implementasinya pada Santri  Pondok Pesantren Qosim Al Hadi.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Sesuai dengan metode yang digunakan, maka teknik 

pengumpulan data dalam aplikasinya ada dua kategori, pertama, 

pengambilan data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari sumber pertama yaitu kitab “bidayatul hidayah”  

karangan Al imam al ghazali dan santri pondok pesantren qosim 

al hadi . Yang kedua, pengambilan data sekunder, yaitu 

wawancara, observasi, dan data yang telah tersusun dalam bentuk 

dokumen
54

. Maka teknik pengumpulan data yang tepat digunakan 

dalam (library research) adalah teknik documenter, yang berasal 

dari buku, makalah, jurnal serta semua bahan yang ada kaitannya 

dengan fokus penelitian.  Data yang ada dalam kepustakaan 

tersebut dikumpulkan dan diolah
55

. 

Dalam penelitian ini penulis mencari dan menggunakan 

buku yang menjadi sumber data primer yaitu kitab Bidayatul 

Hidayah dan sumber data sekunder yaitu buku-buku yang relevan 

dengan sumber data primer, setelah data terkumpul, maka 

dilakukan penelaah secara sistematis dan hubungannya dengan 
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masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data dan informasi 

untuk bahan penelitian.   

F. Teknik Analisis Data  

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah secara mendalam atas karya-karya 

yang memuat objek penelitian dengan menggunakan metode 

content analysis yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui simpulan dari sebuah teks. Atau dengan kata lain, 

analisis isi merupakan metode penelitian yang ingin menemukan 

karakteristik pesan yang dilakukan secara subjektif dan 

sistematis.
56

 

Adapun langkah-langkah analisis isi sebagai berikut :  

1. Unitizing, adalah upaya untuk mengambil data yang tepat 

dengan kepentingan penelitian yang mencakup teks, dan data-

data yang dapat diobservasi lebih lanjut. 

2. Sampling, adalah cara analisis untuk menyederhanakan 

penelitian dengan membatasi observasi yang merangkum 

semua jenis yang ada. 

3. Recording, dalam tahap ini peneliti mencoba menjembatani 

jarak antara unit dengan yang ditemukan dengan pembacanya. 
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4. Reducing, tahap ini dibutuhkan untuk penyediaan data yang 

efisien. Secara sederhana yang disediakan dapat menghasilkan 

data yang singkat, padat, dan jelas. 

5. Inferring, tahap ini mencoba menganalisa data lebih jauh, 

yaitu dengan mencari makna data yang ada. Dengan begitu 

tahap ini akan menjembatasi sejumlah data deskriptif 

dengan pemaknaan, para pengguna teks. 

6. Narrating, tahap yang terakhir. Narasi merupakan upaya 

untuk menjawab pertanyaan penelitian.
57

 

Kemudian untuk menarik kesimpulan pada setiap akhir 

analisa penulis menggunakan interpretasi adalah pendekatan 

berfikir ini dilakukan untuk membantu pembaca dalam 

memahami sebuah teori atau pemahaman yang di pakai. Dengan 

interpretasi seorang peneliti menyederhanakan pemahamannya 

dan memudahkan bagi pembacanya untuk mengerti. beberapa 

langkah yaitu, deteksi, identifikasi, pengenalan, analisis, 

dedukasi, klasifikasi dan idealisasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi 

komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambing yang 

terdokumentasikan. Analisis ini berfungsi untuk menggali nilai-

nilai yang terpendam, atau dengan kata lain untuk 

mengungkapkan makna yang tersirat dan tersurat.
58
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis isi dan 

interpretasi, sehingga ide yang di sampaiakan oleh al-Imam al 

Ghazali dapat tersampaikan dan dapat di implementasikan sesuai 

perkembangan zaman.  
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BAB IV  

ANALISIS IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ADABUL ALIM WA 

MUTA’ALLIM DALAM KITAB “BIDAYATUL HIDAYAH”  DAN 

IMPLEMENTASINYA BAGI SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN QOSIM AL HADI SEMARANG 

 

A. Al-Ghazali dan Kitab Bidayatul Hidayah  

1. Biografi Imam Al- Ghazali  

Imam Al-Ghazali nama lengkapnya adalah As-Syaikh al-

Imam al-Bahri, Hujjatul Islam, U‟jubatu az-Zaman, Zaenal Abidin 

Abu Hamid bin Muhammad bin Muhamma bin ahmad at-

Thusi,as-Syafi‟ie, al-Ghazali, seorang penulis kreatif, cerdas dan 

jenius.
59

 Ia dijuluki Abu Hamid karena memiliki putra bernama 

Hamid yang meninggal sewaktu masih kecil.
60

 Sedangkan yang 

terkenal dalam sejarah adalah sebutan nama al-Ghazali di ambil 

dari kta Ghazalah, nama kampong kelahirannya.
61

 

Al-Ghazali dilahirkan di sebuah kampong Tabaran Thus, 

sebuah kota di Khurasan, Persia pada tahun 450 H atau 1058 M.
62

 

Ayah al-Ghazali yakni Muhammad adalah seorang penenun bulu 

domba lalu menjualnya di pasar Thus.meskipun hidup dalam 
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ekonomi yang sederhana, namun ayahnya  al-Ghazali sangat 

religius dalam sikapnya. Ia suka mendatangi diskusi-diskusi para 

ulama dan ikut menyumbang dana untuk kegiatan mereka sesuai 

kemampuannya. Disinalah Muhammad berkeinginan dan berdoa 

supaya dikaruniai anak yang kelak menjadi orang besar dan 

berpengetahuan luas seperti ulama-ulama tempat ia mengambil 

ilmu. Ia wafat ketika al-Gazali diduga berusia 6 tahun.
63

 

Imam Al-Ghazali memiliki saudara laki-laki yang bernama  

Abu al-Futuh bin Muhammad bin Muhammad bin ahmad at-tusi 

al-ghazali, dengan gelar majdudin, keduanya menjadi ulama‟ 

besar. Hanya saja, Majdudin lebih berprofesi pada kegiatan 

dakwah sedangkan Imam Al-Ghazali lebih berkonsentrasi menjadi 

penulis dan pemikir. Pendidikan Imam al-Ghazali pada masa kecil 

berlangsung di kampong halamannya, Setelah ayahnya meninggal 

dunia, mereka berdua dididik oleh seorang sufi yang mendapatkan  

wasiat dari ayahnya untuk mengasuh merekan berdua, yaitu 

ahmad bin Muhammad ar Razikani at Tusi,  beliau adalah ahli 

tasawuf dan ilmu fiqh dari Tus. Awal mula sufi ini mendidik 

keduanya secara langsung. Tetapi, setelah harta yang di milikinya 

habis, sementara itu mereka berdua dimasukkan ke sebuah 

madrasah di Tus.
64
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Kemudian al – Ghazali mempelajari ilmu tasawuf dari Yusuf 

al-Nassaj, seorang sufi terkenal. Al-Ghazali melanjutkan 

pelajaranya ke Jurjan. gurunya yang terkenal adalah Nashar a-

Ismail, setelah dari Jurjan ia kembali pulang ke Thus, selama tiga 

tahun.  Setelah itu timbulah pikiran untuk mencari sekolah yang 

lebih tinggi, atas kesadarannya tersebut ia mulai belajar bahasa 

arab. Pada tahun 471 H, Al-Ghazali berangkat menuju kota 

Nishapur (Neisabur), karena tertarik dengan sekolah tingginya, 

Nizhamiyah. Di sinilah dia bertemu dengan gurunya yang terkenal 

Abu al Ma‟ali Dhiyauddin Al-Juwani, yang bergelar kehormatan 

“Imam Haramain” (Imam dari dua kota suci, Makkah dan 

Madinah).
65

 

Setelah meninggalnya Imam Al Haramain pada 28 Rabiul 

Akhir 478 h, jabatan rektor/pimpinan perguruan tinggi madrasah 

Nizamiyah otomatis menjadi kosong. Untuk mengisi kekosongan 

tersebut , Perdana Menteri Nizam al-Mulk
66

 menunjuk al-ghazali 

sebagai penggantinya.
67

 

Disini, selain mengajar dan menjalani hidup sufi, al-Ghazali 

juga terus mendalami Qur‟an dan hadits, meskipun pada masa 

lampau ia sudah banyak mempelajari dan menyusun kitab. Ia 
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membangun sebuah madrasah untuk mengajar sufisme dan teologi 

dan membangun sebuah Khanaqah sebagaintempat “praktikum” 

para sufi di samping rumahnya. Kegiatan in I berjalan terus 

sampai akhirnya pada 14 Jumadil Akhir 505 H/19 Desember 

1111, al-Ghazali wafat dalam usia 50 tahun, dan dimakamkan di 

daerah asalnya sendiri yaitu Tabaran, Thus.
68

 

2. Karya-karya Imam Al-Ghazali  

Setengah abad dari usia al-Ghazali dilaluinya dalam abad ke  

5 H. dan hanya kurang lebih 5 tahun, itulah masa hidup al-Ghazali 

yang dihabiskan beberapa lama di Khurasan, Iran (tempat 

kelahiranya dan pendidikannya), Baghdad, Irak (tempat puncak 

kelahiran intelektualnya), al-Quds, Mekkah, Madinah serta kota-

kota lain tempat persinggahan dalam pengembaraanya yang 

panjang untuk memenuhi tuntutan spiriyualnya.  

Adapun beberapa karya dari Imam Al-Ghazali menurut 

bidang-bidangnya sebagai berikut :  

a. Bidang Filsafat  : Maqasid al-Falasifah, Tahafut al-Falasifah, 

Al-Ma‟arif al-Aqliyah, Mi‟yar al-Ilm  

b. Bidang Ilmu Kalam: Al-Iqtishad fi al-I‟tiqad , Al-Risalah al-

Qudsiyyah, Qawa‟id al-Aqa‟id , Ijma‟ al-Awan „an Ilm al-

Kalam  

c. Bidang Fiqh/Ushul Fiqh: Al-Wajiz, Al-Washith, Al-Bashith, Al-

Mustasyfa  
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d. Bidang Tasawuf/Akhlak : Ihya „Ulum al-Din, Al-Minqik min 

al-Dhalal, Minhaj al-Abidin, Mizan al-A‟mal, Kimiya‟ al-

Sa‟adah, Misykat al-Anwar, Al-Risalah al-Laduniyyah, 

Bidayatul Hidayah, Al-Adab fi al-Din, Kitab al-Arbain, Kitab 

al-Walad, Mukasyafat al-Qulub, Al-Mazlum bihi „Ala gairi 

ahlihi, Al-Maqasid al-Asna fi Syarhi Asmaillah al-Husna  

e. Bidang-bidang lain : Yaqut al-Ta‟wil tafsir al-Tanzil , Jawahir 

al-Qur‟an, Al-Tabru al-Masbuk fi Nasihat al-Mulk, Al-

Mustazhir, Hujjat al-Haq69
 

3. Deskriptif Kitab “Bidayatul Hidayah” 

“Bidayat al-Hidayah” (Permulaan Petunjuk Allah) adalah 

salah satu kitab karangan syaikh Hujjat al-Islam al-Ghazali dalam 

bidang akhlak-tasawuf. Dalam aliran tasawufnya, al-Ghazali 

cenderung memilih tasawuf sunni yang berdasarkan al-qur‟an dan 

al-Sunnah ditambahkan doktrin Ahl Sunnah Wal-Jamaah. Corak 

tasawufnya adalah psiko-moral yakni yang memprioritaskan 

pendidikan moral.
70

 Hal ini tampak pada hasil karya beliau yang 

bersentuhan dengan bidang tasawuf, termasuk salah satunya kitab 

“Bidayat al-Hidayah”. 

Kitab “bidayat al-Hidayah” ini di karang pada mas al-

Ghazali berada di Naisabur yang kedua. Pada masa ini, iya telah 

memperoleh ilmu yaqini. Menurut pengakuannya, telah muncul 
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kesadaran baru dalam dirinya bahwa ia harus keluar dari „Uzlah 

(pengasingan diri),karena terjadi dekadensi moral kalangan 

masyarakat, bahkan sudah sampai dikalangan para ulama, 

sehingga diperlukan penanganan untuk mengobatinya. Di masa ini 

pula, ia mengarang banyak kitab dalam berbagai subjek, mulai 

politik dan dialog dengan kaum batini/Ismai‟ili serta logika dan 

filsafat, sampai pada ushul fiqh, otobiografi, dan tasawuf.
71

  

Kitab “Bidayat al-Hidayah” merupakan panduan setiap 

muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui kitab ini, 

al-Ghazali ingin memberi bimbingan kepada setiap muslim untuk 

menjadi individu yang baik secara total dalam pandangan Allah 

maupun pandangan manusia.
72

 

Secara garis besar sistematika pembahasan kitab ini 

mencakup tiga aspek yaitu : Ketaatan kepada Allah, meninggalkan 

maksiat dan etika pergaulan sosial. Bagian pertama yakni ketaan 

yang meliputi hal-hal : a) ketaatan, b) adab bangun tidur, c) adab 

masuk kamar kecil, d) adab wudhu, e) adab mandi, f) adab 

tayamum, g) adab masuk masjid, h) adab keluar masjid, i) adab 

ketika fajar menyingsing sampai fajar terbenam, j) adab persiapan 

melakukan sholat, k) adab tidur, l) adab dalam sholat, m) adab 

menjadi imam panutan, n) adab sholat jum‟at, o) adab selama 

puasa. 
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Bagian yang kedua yakni meninggalkan maksiat, mencakup 

bahasan: a) menjaga mata, b) menjaga kesua telinga, c) menjaga 

lisan, d) menjaga perut, e) menjaga kemaluan, f) menjaga kedua 

tangan, g) menjaga kedua kaki, h) pembahasan tentang 

kemaksiatan hati, i) pembahasan tentang keangkuhan dan 

kesombongan. Sedangkan bagian ketiga, yakni etika pergaulan 

sosial mencakup bahasan : a) Etika seorang pendidik dan peserta 

didik, b) etika anak kepada orang tuanya, c) adab bergaul dengan 

orang yang tidak dikenal, d) adab bergaul dengan sahabat, e) etika 

bergaul dengan kenalan.   

4. Pendidikan Karakter Adabul Alim Wal Mutaalim dalam 

Kitab Bidayatul Hidayah  

Pendidikan karakter merupakan salah satu bagian dari 

sebuah proses pendidikan. Karakter diartikan sebagai ciri khas 

penentu seorang individu yang menjadi tanda bahwa seorang 

tersebut memiliki sebuah karakter terbentuk dalam dirinya. 

Sebagai mana dalam buku konsep dan model pendidikan karakter 

dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara.
73

 Adapun ciri pribadi 

yang meliputi hal-hal tersebut adalah perilaku, kebiasaan, 

kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, 

dan pola-pola pemikiran.  
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Dalam bab ini penulis akan memaparkan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam kitab Bidayatul Hidayah ada beberapa 

adab yang harus di terapkan oleh seorang guru dan murid, 

terutama pada saat pembelajaran. Berikut ini merupakan adab-

adab yang harus di amalkan oleh seorang guru dan murid pada 

bagian ke tiga dalam kitab Bidayatul Hidayah mengenai beradab 

kepada Allah swt dan bergaul dengan para makhluk-Nya yang di 

dalamnya terdapat adab seorang guru dan murid. 

a. Adab seorang guru terhadap muridnya menurut Imam al-

Ghazali dalam kitab “Bidayatul Hidayah” sebagai berikut:  

1) Bertanggung jawab  

Tanggung jawab adalah sikap terpuji yang datang dari 

agama islam yang diperintahkan Allah swt. Dalam Al-

Qur‟an Allah Swt menyebutkan tanggung jawab dengan kata 

mas‟uliyah. Dengan menerapkan karakter bertanggung 

jawab, maka senantiasa seseorang akan mempergunakan 

segala apa yang telah dianugerahkan Allah Swt dengan 

sebaik-bauknya. Seseorang akan selalu ingat bahwa setiap 

yang dilakukannya selalu mendapatkan pengawasan dari 

Allah Swt.  

Tanggung jawab merupakan perbuatan yang sangat 

penting dilakukan kehidupan sehari-hari, karena tanpa 

tanggung jawab, maka semuanya akan tidak karuan. Dalam 
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Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada kalimat 

seperti di bawah ini:
74

 

 كهكم زاء وكم زاء مسؤل عه زعيته

 “Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan tiap-tiap 

pemimpin akan dimintai pertanggung jawabannya.” 

 

2) Sabar 

Seorang guru yang dicintai oleh anak didiknya adalah 

yang sabra dalam menghadapi mereka pada saat proses 

pembelajaran. Kesabaran seorang guru akan membuat anak 

didik merasa nyaman dalam belajar, tidak hanya merasa 

nyaman, kesabaran seorang guru juga membuat anak didik 

mempunyai waktu yang cukup untuk lebih bisa memahami 

pelajaran yang dihadapinya. 

Menurut M. Quraish Shihab pengertian sabar adalah 

menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi 

mencapai sesuatu yang baik atau lebih baik atau luhur.
75

 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah sabar artinya menahan 

diri dari rasa gelisah, cemas dan amarah.
76
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3) Duduk dengan wibawa  

Wibawa adalah suatu pancaran batin yang dapat 

menimbulkan pada pihak lain sikap untuk mengakui, 

menerima, dan menuruti dengan penuh pengertian atas 

kekuasaan tersebut. Menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal 

mengartikan Kewibawaan yaitu, pancaran kelebihan yang 

diakui oleh peserta mendorongnya untuk mengidentifikasi 

kepada pendidiknya, kewibawaan didasari oleh kerelaan, 

kasih sayang, dan kesediaan mencurahkan kepercayaannya, 

semua ini tampak pada seorang guru yang memiliki 

kewibawaan menimbulkan rasa segan. 

4) Bersikap Tawadhu‟ 

Tawadlu‟ mempunyai dua arti: pertama, engkau 

tunduk dan menerima kebenaran dari siapa pun. Sebab, di 

antara kita ada yang kita ada yang hanya mau menerima 

kebenaran dari orang yang lebih tua. Bila kebenaran itu 

dating dari yang lebih muda atau lebih rendah 

kedudukannya, ia tidak menerima. Kedua, Tawadlu‟ berarti 

merendahkan sayap kepada manusia, maksudnya engkau 

ramah dan lembut saat bergaul dengan orang lain, siapapun 

dia.
77

 

5) Ramah terhadap para murid  
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Dalam hal ini seorang guru tidak diperbolehkan 

menampilkan sikap cuek terhadap muridnya , tetapi seorang 

guru harus selalu ramah dan perhatian  terhadap muridnya 

walaupun ada banyak masalah dan selalu ceria dalam hal 

ketiak bertemu dengan muridnya. 

Bila ada di antara yang melakukan perbuatan yang 

tidak pantas untuk dilakukan, seperti melakukan perbuatan 

haram atau makruh, atau perbuatan yang mengakibatkan 

rusaknya moral, terabaikannya kesibukan belajar, buruknya 

perangai kepada guru atau orang lain, timbulnya kebiasaan 

berbicara yang tidak ada gunanya, atau bergaul dengan 

orang yang tidak layak dijadikan teman, dan lain sebagainya, 

maka laranglah perbuatan-perbuatan tidak baik itu 

dihadapan pelakunya tanpa menunjukkan hidung dengan 

tujuan menyindir. Tapi bila belum jera juga, kasih teguran 

langsung kepada pelakunya secara pribadi, atau cukup kasih 

teguran dengan isyarat bila pelakunya belum 

memahaminya.
78

 

6) Membimbing 

Bagi seorang guru wajib membimbing muridnya 

dalam hal apapun, dalam system pembelajran yaitu tugas 

seorang guru membimbing dan mendidik seorang murid biar 

mendapatkan ilmu dan pelajaran yang memahamkan. Bagi 
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seorang guru hendaknya mendorong murid pemula untuk 

mencintai ilmu dan bersungguh-sungguh dalam mencarinya 

dengan menyebutkan apa yang telah disipakan Allah Swt 

untuk orang-orang yang berilmu, yakni kedudukan yang 

mulia, dan bahwa mereka adalah pewaris para nabi, bahwa 

di akhirat akan ditempatkan di atas panggung-panggung dari 

cahaya, dan berbagai hal lain yang terkait dengan keutamaan 

ilmu dan ulama‟ yang dijelaskan dalam hadist terdahulu.
79

 

7) Menghormati pendapat muridnya 

Mendengarkan dan menerima pendapat orang lain 

atau seorang murid, seorang guru hendaknya bersikap 

menyesuaikan diri terhadap pendapatnya seorang murid  

walaupun belum tahu kejelasannya. Dengan cara 

mendengarkan dan mempertimbangkan untuk mengkaji 

pendapat seorang murid karna sikap yang harus diterapkan 

adalah menghormati pendapat orang lain. 

8) Mempraktekkan makna taqwa dalam kehidupan sehari-

harinya.  

Seorang guru wajib memberikan contoh yang baik 

kepada muridnya, untuk hal ini untuk mempraktekkan arti 

taqwa kepada seorang muridnya yaitu dengan menjalankan 

apa yang di perintahkan oleh Allah dan menjauhi apa yang 

dilarang oleh Allah swt. Dalam setiap perbuatan yang ia 

lakukan di kesehariannya sehingga seorang murid dapat 
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mencontoh perilaku seorang gurunya dalam mempraktekkan 

makna taqwa. 

b. Adab seorang murid menurut Imam al-Ghazali dalam kitab 

“Bidayatul Hidayah”  

Dasar keilmuan itu tidak dapat diperoleh dengan belajar 

sendiri dari kitab, namun harus dengan bimbingan seorang 

guru yang ahli yang akan membuka pintu ilmu bagi seorang 

murid, agar dia selamat dari kesalahan dan kejerumusan. 

Karena itu hendaknya seorang murid menjaga 

kehormatannya, yang mana itu adalah tanda keberhasilan, 

kesuksesan, serta akan bisa membuat seorang murid 

mendapatkan ilmu dan keberkahan. 

Maka, wajib bagi seorang murid untuk menjaga 

kehormatan seorang gurunya, karena semua itu adalah tanda 

keberhasilan, kesuksesan, pencapaian ilmu, dan taufiq. Maka 

patut kiranya jika seorang murid menjadikan seorang guru 

sebagai tempat pemuliaan, penghargaan, dan kesantunan bagi 

seorang murid. Apabila hal ini di abaikan seorang murid, 

maka akan menyebabkan seorang murid menjadi tidak suka 

dan mengakibatkan kebosanan sang guru.  

Secara, khusus menghormati atau memuliakan guru 

disini akan dikategorikan menjadi adab seorang murid 

terhadap guru dalam proses pembelajaran, adapun hal-hal 

yang perlu diperhatikan seorang murid terhadap gurunya 
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secara khusus dalam proses pembelajaran dan secara umum 

sudah diterangkan dalam kitab nya al-Ghazali sebagai berikut:  

1) Memberikan ucapan salam kepada seorang guru  

Adab murid bertemu guru adalah terlebih dahulu 

memberi penghormatan dan ucapan salam, kemudian 

murid meminta izin ketika ingin masuk ke tempat 

gurunya, apabila mendatangi guru ke rumahnya dan tidak 

mendapatinya maka tunggu di depan pintu.
80

 

2) Tidak berbicara di hadapannya  

Seorang murid menurut imam al-Ghazali jangan 

banyak berbicara di hadapan gurunya dan tidak berbicara 

kecuali meminta izin terlebih dahulu kepada gurunya atau 

diminta oleh sang guru untuk berbicara.
81

 Mengenai 

berbicara dengan seorang guru jangan sampai disamakan 

dengan berbicara dengan temannya meskipun seorang 

murid mempunyai jalinan kekerabatan atau keakraban 

dengan guru, sehingga cenderung sering bercanda gurau 

dengannya.  

3) Adab bertanya kepada guru  

Adab kepada guru yang dikemukakan oleh al-

Ghazali adalah meminta izin terlebih dahulu kepada 

gurunya sebelum mengajukan pertanyaan, jangan banyak 
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mengajukan pertanyaan jika guru telah tampak jenuh atau 

sedang risau, jangan bertanya ketika guru sedang berdiri 

atau sedang berjalan menuju rumahnya.  

4) Adab berdiskusi kepada guru  

Jika seorang murid ragu dengan kemampuan ilmu 

gurunya, bagaimana mungkin dia akan mengambil 

manfaat dari seorang gurunya, nantinya semua masalah 

yang disampaiakan oleh gurunya tersebut tidak akan dia 

terima sampai dia menanyakan hal itu kepada orang lain 

atau menenlitinya sendiri. Ini adalah kesalahan dari dua 

sisi yaitu dari sisi penghormatan dan sisi sikap.Adapun 

dari sisi penghormatan, seharusnya seseorang itu tidak 

boleh mengajar kecuali kalau dia memang ahlinya, juga 

seharusnya seorang murid tidak memilih guru kecuali dia 

yakin pada kemampuan gurunya dalam bidang ilmu 

tersebu. Selanjutnya kesalahan sikap, seorang murid kalau 

menempuh cara ini, niscaya dia akan membangun 

ilmunya di atas tepi jurang yang akan runtuh, karena 

jiwanya sendiri bingung, tidak percaya dengan guru yang 

mengajarinya, oleh karena itu aan sia-sia waktunya serta 

akan lenyap ilmunya yang dia dapatkan.
82
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5) Adab  murid ketika belajar dengan gurunya 

Di antara sikap lahiriyah seorang murid kepada 

gurunya adalah tidak perpaling kesana dan kemari, duduk 

dengan menundukkan pandangan Adab yang dimiliki 

seorang murid ketika belajar kepada gurunya yang telah 

dijelaskan di atas menunjukan bahwa sikap tenang dan 

serius dalam belajar merupakan bagian penting dalam 

suatu pembelajaran. Selain itu penghormatan terhadap 

seorang guru harus tetap terjaga selama pelajaran seperti 

yang sudah di jelaskan sebelumnya.
83

 

6) Tidak berprasangka buruk kepada gurunya. 

Adakalanya hal ini (berburuk sangka) memang sulit 

ditinggalkan oleh seorang murid terhadap perbuatan 

gurunya yan aneh dan bertentangan pada lahirnya 

bertentangan dengan agama. Namun mau tidak mau, 

seorang murid tidak diperbolehkan berburuk sangka 

terhadap gurunya karena hal ini merupakan bagian dari 

adab seorang murid kepada gurunya,arna berbaik sangka 

termasuk salah satu akhlak terpuji sabda Nabi Muhammad 

saw :  

  لا يمو ته احدكم الا وهو يحسه انظه ببلله عزوجم

 

Berbaik sangka adalah suatu perbuatan terpuji, baik kepada 

orang yang sudah mati apalagi hidup rasulullah di atas tadi 
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menggambarkan bahwa terhadap yang mati saja kita harus berbuat 

sangka merupakan perbuatan yang terpuji. Hal ini pula yang harus 

dilaksanakan setiap murid kepada gurunya. Mereka harus 

memiliki akhlak terpuji berupa baik sangka dan janganlah 

berburuk sangka.
84

  

5. Pentingnya Kitab Bidayatul Hidayah Sebagai Rujukan di 

Pondok Pesantren Qosim Al Hadi  

Kitab Bidayatul Hidayah merupakan kitab fenomenal dan 

standar yang pasti tercantum dalam daftar kajian di pondok-

pondok pesantren salaf. Kitab ini merupakan kitab yang sebagian 

besar berisi tentang bagaimana tata cara mematuhi perintah Allah, 

bagaimana menjauhi larangan Allah dan bagaimana bergaul 

dengan sesama. Kitab Bidayatul Hidayah menjadi rujukan di 

dalam pembinaan karakter sehari-hari, amalan yaumiyah, doa-doa 

mulai bangun tidur sampai tidur lagi, Akhlak allah dan akhlak 

kepada sesama. 

Dalam Kitab Bidayatul Hidayah termuat berbagai kegiatan 

Pondok Pesantren Qosim Al Hadi antara lain, bagaimana santri 

harus berpola hidup yang teratur, sehingga dengan adanya 

tuntunan seperti itu kegiatan santri semua terfokus dan terarah 

sesuai dengan visi dan misi atau karakteristik seorang santri atau 

seorang muslim. Secara umumnya yaitu berkaitan dengan 

pembinaan Akhlakul Karimah. Para era saat ini yang 
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dikhawatirkan dan dikeluhkan oleh pemerintah dan masyarakat 

adalah tentang pembinaan karakter, dan dalam kitab Bidayatul 

Hidayah ini berisi tentang tata cara membentuk karakter atau 

perilaku atau akhlak yang sesuai dan idealnya.  

Salah satu alasan mengapa kitab Bidayatul Hidayah menjadi 

Rujukan di Pondok pesantren Qosim Al Hadi kitab ini merupakan 

kitab yang isinya mudah dipahami dan diamalkan bagi tingkatan 

menengah yaitu seorang santru dan abangan. Kitab Bidayatul 

hidayah mempunyai beberapa kelebihan antara lain:  

a. Kitab Bidayatul Hidayah merupakan kitab yang penjelasanya 

mudah di pahami  

b. Kitab Bidayatul Hidayah tidak tebal, sehingga mendukung 

dalam kajian harian bagi pelajaran santri. 

c. Materi yang dipelajari relevan dengan visi dan misi pondok 

pesantren Qosim Al Hadi. 

d. Kitab Bidayatul Hidayah merupakan kitab yang berisi 

tentang tat cara beribadah kepada allah maupun kepada 

sesame, sehingga ibadah kita bisa bernilai di hadapan Allah 

swt. 

 

 

 

 

B. Pondok Pesantren Qosim Al Hadi  

1. Biografi Pondok Pesantern Qosim Al Hadi  
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a. Asal Usul Nama Qosim Al Hadi  

Berdirinya Pondok Pesantren Qosim Al-Hadi diawali 

dengan niat serta ketulusan mengharap ridlo kepada Allah 

SWT guna menegakkan syiar Islam. Niat ini dilatarbelakangi 

oleh keadaan sosial masyarakat setempat dimana saat itu 

banyak sekali anak-anak yang ingin bersekolah namun tidak 

mampu untuk melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih 

tinggi. Melihat tingginya minat anak-anak yang ingin 

bersekolah saat itu, mendorong kyai Muchafidzi pengasuh 

Pondok Pesantren Qosim Al hadi untuk mendirikan suatu 

lembaga pendidikan untuk menunjang dan membantu anak-

anak Desa Kuripan khususnya dan daerah sekitar pada 

umumnya, memudahkan untuk melanjutkan sekolah ke jenjang 

yang lebih tinggi, mengingatkan pada saat itu desa Kuripan 

belum ada lembaga/yayasan yang bergerak dalam bidang 

pendidikan dan pesantren, maka dengan dibantu oleh keluarga 

dan masyarakat sekitar. Pada tahun 2007 berdirilah suatu 

lembaga/yayasan yang diberi nama “Qosim Al Hadi”. Namun 

terdaftar dalam akta notaris pada tanggal 25 september 2008 

setelah setahun berdiri.
85

 

Ada dua versi dalam mengartikan nama Pondok 

Pesantren Qosim Al Hadi. Makna Qosim Al Hadi pertama 

adalah nama Qosim Al Hadi berasal dari nama keluarga Kyai 
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Muchafidzi. Qosim merupakan nama buyut dari jalur bapak 

kyai Muchafidzi sedangkan al-Hadi merupakan nama mbah 

dari jalur ibu. Penamaan Qosim Al Hadi merupakan bentuk 

bhakti seorang anak terhadap orang tua dengan harapan selalu 

mendapat ridli orang tua. 

Versi yang kedua, kata Qosim dalam bahasa arab 

adalah bagian. Kata Al-Hadi dalam bahasa arab artinya 

petunjuk. Dengan harapan murid mendapatkan bagan petunjuk, 

dan selalu meminta hidayah kepada Allah untuk diturunkan 

kepada para santri di Pondok Pesantren Qosim Al Hadi. 

Semenjak awal berdirinya pondok pesantren sampai sekarang 

dan seterusnya tidak ber-afiliasi dengan partai politik atau 

golongan manapun.
86

 

b. Letak Geografis Pondok Pesantren Qosim Al Hadi 

Letak pondok pesantren Qosim Al Hadi berada di 

Dukuh Kuripan Desa Wonolopo RT 02 RW 01, Kecamatan 

Mijen Kota Semarang. Letaknya di belakang pasar mijen 

kurang lebih 2 KM dari pusat kota pasar Mijen. Karena 

letaknya di duku Kuripan, pondok pesantren Qosim al Hadi 

lebih dikenal dengan sebutan Pondok Kuripan, meskipun 

pondok Qosim al Hadi merupakan pondok yang baru namun 
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pondok ini telah memilih pendidikan-pendidikan yang 

professional.
87

 

c. Tujuan berdirinya Pondok Pesantren Qosim Al Hadi 

Awal mula bediri pondok ini tujuannya ialah 

mendirikan lembaga pendidikan untuk menunjang dan 

mendidik anak-anak pada desa kuripan dan sekitarnya, agar 

mereka memiliki dan terciptanya akhlak yang mulia. 

d. Visi, Misi dan Kepengurusan Pondok Pesantren Qosim Al 

Hadi  

a. Visi :  

Terdidiknya para santri menjadi mukmin, muslim dan 

muhsin yang berbudi luhur, berpengetahuan agama yang 

luas  

b. Misi : Menanamkan dan meningkatkan disiplin santri untuk 

melaksanakan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 

1) Menanamkan jiwa keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwah 

Islamiyah, kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menyelengarakan pendidikan formal dan nor formal 

dengan kurikulum pesantren yang disesuaikan dengan 

pendidikan nasional. 

3) Mendidik dan mengantarkan santri untuk mampu 

mengenal jati diri dan lingkungannya serta mempunyai 
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motivasi dan kemampuan untuk mengembangkan diri 

sesuai dengan pilihan hidupnya.
88

 

2. Sikap Dan Perilaku Guru dan Santri Di Pondok Pesantren 

Qosim Al Hadi  

Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab utama dalam 

kelangsungan pendidikan serta memberikan bimbingan secara 

efektif dan efisien, dari pendidikan dan bimbingan diharapkan 

santri dapat berlatih mandiri dalam kehidupannya sehingga 

menjadi insan yang cerdas, disiplin, dan berakhlakul karima, agar 

dikemudian hari ketika dalam bermasyarakat sebagai makhluk 

yang berjiwa sosial tinggi. Di antara upaya para guru Pondok 

pesantren qosim al hadi adalah dengan menerapakan sikap di 

siplin bagi para santri dalam melakukan kegiatan pendidikan yang 

ada di pondok pesantren. Pembiasaan disini yaitu kegiatan yang 

dilakukan terus menerus atau rutin oleh pihak pesantren agar para 

santri terbiasa melakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara umum, kegiatan pondok pesantren qosim al hadi 

mencakup kegiatan dari berbagai kurikulum dan kesantrian, 

seperti kegiatan kurikulum yang di laksanakan dari pagi sampai 

siang hari seperti sekolah pagi yang dilaksanakn dalam suatu 

ruang kelas. Dan adapun kegiatan dalam kesantrian yaitu kegiatan 

yang dilakukan di luar pembelajaran meliputi: shalat jama‟ah, 
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dzikir, pembacaan surah tertentu, belajar malam dan latihan 

khitobiyah. 

Lebih lanjut lagi ust. Ahmad bahrudin menjelelaskan bahwa 

untuk memudahkan proses pembiasaan sikap disiplin santri, 

bagian kegiatan harus di tanggani oleh pengurus yang khusus , 

dan ketika ada santri bersikap atau berperilaku menyimpang dari 

karakteristik Pondok pesantren, guru secara personal akan 

menegur dan memberikan bimbingan untuk tidak melakukan hal 

tersebut kembali.  

Selain para santri harus menjalankan perilaku disiplin yaitu 

harus berupaya menghindari perilaku yang tidak baik seperti 

mengambil hak teman lain, karena seorang santri harus bisa 

memahami bahwasanya setiap orang memiliki hak yang tidak 

boleh diambil sebaliknya harus dihormati serta santri tersebut 

tidak menginginkan haknya diambil oleh orang lain. Perilaku dan 

sikap seorang santri selanjutnya yaitu harus selalu menanamkan 

jiwa sosial yaitu selalu menolong sesame santri yang lain, ketika 

ada santri yang mengalami kesusahan ataupun kesulitan dalam 

mempelajari suatu pelajaran maka santri yang mengerti segera 

untuk membantu teman yang lain, dan sorang santri harus 

berupaya berteman dengan teman yang tidak pilah pilih karena 

dalam hal ini dikarenakan setiap orang adalah sama dan tidak 

boleh melilah melilih melainkan seorang santri harus punya 

pegangan dalam setiap pergaulan dengan santri yang lain biar 

tidak terjadi. 
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C. Analisis Implementasi Nilai-Nilai Adabul Alim Wa Muta’alim 

Dalam Kitab “Bidayatul Hidayah” di Pondok Pesantren Qosim Al 

Hadi Semarang  

1. Analisis Pengaruh Kitab Rujukan Bidayatul Hidayah di 

Pondok Pesantren Qosim Al Hadi  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 

pengaruh kitab yang menjadi rujukan di Pondok Pesantren Qosim 

Al Hadi yaitu kitab Bidayatul Hidayah. Terdapat pengaruh yang 

sangat signifikan dalam kegiatan keseharian para santri dari tata 

cara ibadah yang benar singga berperilaku sosial yang baik dan 

benar. Kitab Bidayatul Hidayah merupaka salah satu kitab yang 

berisikan tentang petunjuk-petunjuk yang mengajarkan ketaatan 

dan menjauhi kemaksiatan, membasmi penyakit hati, dan 

menciptakan kedamaian dan kerukunan sesame manusia. 

Dengan tujuan yang pokok dalam menjadikan kitab rujukan 

di pondok pesantren adalah agar kita sebagai kaum muslimin bisa 

mengabdikan diri kepada Allah SWT secara optimal dengan 

mendapat ridho-Nya dan bisa bergaul dengan masyarakat dengan 

baik. 

Dalam sudut pandang peneliti, tampak jelas bahwa pengaruh 

dalam mempelajari kitab “Bidayatul Hidayah” begitu banyak, 

yakni menyangkut hubungan secara vertical (babl min Allah) dan 

hubungan secara horizontal (habl min al-nas). Sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam sebelumnya pendidikan karakter mencakup 

perilaku kepada Allah (religius) dan akhlak kepada diri sendiri 
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maupun kepada orang lain, masyarakat maupun interaksi sosial 

(peduli sosial).89
 berikut  akan di paparkan penjelasannya: 

a. Religius 

Seorang santri harus mempunyai niat baik dalam mencari 

ilmu (tholab al-ilmi) dan akhlak untuk selalu ingat kepada allah 

(dzikrullah). Karena kedua nilai tersebut merupaka sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seluruh manusi sebagai 

makhluk terhadap Khalik-Nya. 

Mencari ilmu merupakan amalan yang mulia, sehingga 

sudah selayaknya jika ada hal yang mulia harus disertai niat yang 

luhur. Salah satunya, sebagai seorang santri dalam mencari ilmu 

harus memiliki kesadaran bahwa mencari ilmu memiliki niat yang 

baik, yakni niat karena Allah Swt. Bukan hanya sekedar mencari 

popularitas, jabatan kedudukan semata. Apabila mencari ilmu 

hanaya bertujuan pada hal-hal tersebut, maka pendidikan seolah 

hanya akan menjadi komoditas perdagangan.
90

 Mencari ilmu 

harus disertai dengan niat yang ikhlas, dengan maksud untuk 

mendapatkan petunjuk Allah sehingga dapat menjadikan insan 

yang lebih baik. 

Dengan sikap tersebut, secara otomatis akan mengantarkan 

manusia pada sikap selalu mengingat Allah Swt. Inilah yang 

menjadi dasar seorang manusia hendaknya memiliki akhlak yang 
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baik dalam mencari ilmu, dengan demikian, hubungan vertical 

manusia dalam rangkan habl min Allah terbina dengan harmonis, 

sebagaimana firman Allah Swt.  

۟   نِى وَ لَا تكَ فسُُونِ  كُسُوا كُم  وَٱش  ۟   أذَ كسُ   فٱَذ كُسُووىِ

“karena itu, ingatlah kepada-Ku nisycaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.
91

 (QS. Al-Baqarah Ayat 152) 

 
Oleh Karena itu, setiap santri harus bisa menjaga dirinya, 

baik menjaga anggota batin, untuk selalu berusaha digunakan hal 

yang positif. Hal ini bertujuan agar dapat selalu dekat dengan 

Allah dan selalu meberi manfaat bagi dirinya maupun bagi orang 

lain.  

b. Peduli sosial  

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial, sejak 

dilahirkan manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain, 

salah satu dampak dari kitab rujukan yaitu meningkatnya sikap 

peduli sosial terhadap santri. Karena sikap peduli sosial sangat lah 

penting bagi seorang santri untuk terciptnay bekerja sama, saling 

mengjormati, saling membantu dan tidak mengganggu hak orang 

lain dalam hidup bermasyarakat. Jadi, sikap peduli sosial disini 

dapat di simpulkan suatu tindakan perorangan yang merupakan 

hasil dari hubungan antar individu dengan lingkungan sehingga 

                                                     
91

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemah Surat Al-

Baqarah.2 (Bandung:Diponegoro,2008)hlm.23   



79 

akan menimbulkan suatu tindakan atau perbuatan yang 

berhubungan dengan nilai-nilai sosial. 

Dalam kehidupan di sebuah pesantren sangatlah banayk 

perbedaan dari sudut pandang seseorang, kepribadian dan lain-

lain, maka diperlukan sikap saling menhormati atau menerima 

pendapat orang lain agar terciptanyakeharmonisan dalam 

pergaulan di sebuah pesantren sebelum menuju ke masyakat yang 

akan datang, menghormati orang laian merupakan perbuatan 

terpuji yanag dapat dilakukan dengan cara berperilaku ramah dan 

sopan santun apabila bertemu dengan sesame ataupun dengan 

yang lebih tua,mendengarkan orang laian ketika sedang berbicara 

dan tidak memtong pembicaraannya. 

Selain itu seorang santri juga harus saling membantu atau 

peduli dengan santri yang lain, maka dengan itu aka nada respon 

yang positif apa yang dibutuhkan oleh orang lain dan 

mengekspresikan dengan sebuah tindakan yang dibutuhkan oleh 

orang lain.
92

Jadi,dapat dipahami bahwasanya manusia tidaklah 

lepas dari bantuan orang lain, maka dari itu,kita sebagai mahkluk 

hidup harus saling menolong kebaikan. 
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2. Analisis Sikap dan Perilaku Guru Dan Santri di Pondok 

Pesantren Qosim Al Hadi  

Berdasarkan data dan hasil temuan penelitian yang penulis 

lakukan, melihat sikap dan perilaku guru dan murid yang berada 

dalam pondok pesantren Qosim Al Hadi melalui kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan setiap harinya. Dalam hal ini kegiatan 

yang dilaksanakan seorang santri dalam pembiasan dari kegiatan 

kesantrian dengan tujuan membentuk kebiasaan-kebiasaan yang 

positif dan bermanfaat harapannya dapat menjadi karakter santri 

yang baik. 

Dalam menerapakan pembiasaan tersebut, bukanlah semata-

mata menjadi tanggung jawab bagian kurikulum dan kesantrian, 

akan tetapi merupakan tanggung jawab bersama yaitu para guru 

dan para pengurus pondok pesantren qoism al hadi., sehingga 

semua terlibat baik secara langsung mapun tidak langsung dalam 

pembiasaan sikap disiplin, saling membantu dan tidak mencuri 

hak nya santri yang lain.  

Oleh karena itu, dari hasil pengamatan penulis, bahwa 

pembiasaan sikap disiplin, berperilaku baik dan saling membantu 

dalam kegiatan pendidikan di pondok pesantren ditemukannya 

beberapa adanya faktor pendukung dan penghambat yang di 

hadapi oleh pesantren
93

. Faktor pendukung yang dimaksud adalah 

kesamaan visi dan misi semua guru dan pengurus pesantren, dan 
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tersedianya berbagai fasilitas penunjang untuk kelancara kegiatan-

kegiatan tersebut, serta di dukung dengan lingkungan yang sangat 

kondusif. 

Namun tidak di pungkiri bahwa dalam suatu proses kegiatan 

terdapat factor yang menghambat sehingga membuat kegiatan 

kegiatan terkadang tidak berjalan dengan lancer dan hasil yang 

sebagaimana diharapkan. Diantara factor penghambat suatu 

kegiatan ataupun kebiasaan adalah kurangnya kesadaran santri 

terhadap pentinya dan manfaat dari suatu kegiatan yang setiap hari 

dijalankan di pesantren, adanya sifat malas dan kurang semngat 

dan terkadang muncul rasa iri terhadap mereka yng tidak 

dipesantren bisa lebih bebas dalam pergaulannya. 

Sedangkan untuk mengatasi factor-faktor penghambat 

tersebut para guru dan pengurus  melakukan berbagai upaya yaitu: 

a. adanya pengawasan dan evaluasi baik dalam segi 

kepungurusan maupun santri 

b. memberikan penghargaan bagi santri yang berprestasi dan 

hukuman yang mendidik bagi santri yang melanggar kegiatan 

yang harus di jalankan. 

c. Adanya pola khusus dalam membimbing dari seorang guru 

dengan memberikan nasihat-nasiha tyang tujuan membuat 

santri semakin semngat  dalam belajar secara umum maupun 

secara pribadi. 
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3. Analisis Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di 

Pondok Pesanter Qosim Al Hadi  

Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat 

mendidik seorang anak, contohnya pondok pesantren, pondok 

pesantren dapat membentuk karakter anak, karena banyak 

menghabiskan waktunya di pondok pesantren. Mengingat bahwa 

keberadaan pondok pesantren menjadi solusi dalam menciptakan 

karakter masyarakat terutama anak-anak. Pendidikan karakter di 

pondok pesantren bertujuan untuk membentuk karakter atau sikap 

siswa/santri agar menjadi lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Thomas Lickona yang 

menyatakan pendidikan karakter sebagai upaya yang di rancang 

secara sengaja untuk memperbaiki siswa.
94

 

Pendidikan karakter di pesantren adalah sebagai upaya 

untuk mengubah perilaku individu atau kelompok agar memiliki 

nilai-nilai yang disepakati berdasarkan syariat islam, sebuah 

pesantren dalam menyelenggarakan pendidikan karakter betul-

betul diperhatikan secara maksimal yang di dukung dengan 

kegiatan pembelajaran yang sepenuhnya, dari pagi, siang dan 

malam bukan hanya teori dalam pembelajaran karakter tetapi juga 

langsung prektek secar langsung. Berdasarkan pengamatan 

penulis di pondok pesantern qosim al hadi semarang, 
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implementasinya nilai-nilai pendidikan karakter kitab bidayatul 

hidayah, di antaranya : 

a. Religius  

Diantara nilai-nilai karakter yang di ajarkan dan diterapkan 

di pondok pesantren Qosim Al Hadi Semarang, yaitu nilai 

Religius menjadi yang utama yang ditanamkan pada setip santri 

tanpa terkecuali. Hal ini berkaitan dengan tujuan pondok 

pesantren yang mengutamakan pembentukan imtaq, kepribadian, 

dan sikap serta penanaman ilmu agama islam. Tujuannya adalah 

membentuk generasi yang berkarakter. Dalam penanaman nilai 

religious di pondok pesantren qosim al hadi semarang berfokus 

pada keimanan santri atau kepercayaan santri kepada Allah SWT. 

“Disini yang pertama diajarkan tentang ilmu agama yang 

tujuan biar ketika beribadah kepada allah itu dengan tatacara 

yang benar. Dalam hal belajar disini yang diutamakan adalah 

berperilaku yang baik bukan karna banayak ilmu dan hafal 

apa saja tetapi kalau tidak punya akhlak yang buat apa, 

untuk santri disini sangat ditekankan untuk mempeunyai 

kepribadian yang baik kang.”
95

 

Di Pondok Pesntren Qosim Al Hadi Semarang, penanaman 

dan penerapan nilai karakter dapat terlihat dari berbagai kegiatan 

santri, seperti kegiatan harian, mingguan, dan kegiatan lainnya, 

kegiatan tersebut yaitu antara lain : sholat jama‟ah, lima waktu, 

mengaji al-Qur‟an setiap bakdo magrib, ngaji kitab kuning dan 

madin. Kegiatan mingguan antara lain : pelatihan rebana, maulid 
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habsy maupun dziba‟I, khitobiyah, dan membaca tahlil. Dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan terebut, sntri mendapatakan 

banyak ilmu dan juga wawasan tentang ajaran islam serta 

bagaimana menjalankan kewajiban bagi seorang hamba kepada 

Allah  dan mendapatkan cara mengamalkan amalan sunnah  nabi 

Muhammad SAW. Oleh karena itu, santri yang telah menerapkan 

nilai religius dalam kehidupan sehari-hari perubahannya akan 

terlihat lebih signifikana karena telah terbiasa dengan akan 

kewajiban yang harus dia lakukan. Sebagai contohnya mbah 

melati kelas 8 madrasah tsanawiyah  yang mengungkapkan:  

“awal masuk pondok pesantren karena disuruh oleh orang 

tua kang, tapi lama kelamaan saya bisa menyesuaikan di 

dlam pondok karena dengan di dalam pondok dapat 

mendapatkan ilmu agama dan terhindar dari pergaulan bebas 

dari luar”
96

 

Untuk penerapan karakter kepada Rasulullah SAW,biasa 

dilakukan di pondok pesantren qosim al hadi semarang, antara 

lain membaca maulid, ratib yang di baca setiap habis sholat fardu, 

dan membaca manaqib. Kegiatan seperti itu bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah SAW dan 

memberikan pengetahuan bahwasanya kalau tidak ada beliau kita 

tidak akan mengetahui ajaran agama islam dan perantara kita 

mengetahui Allah, dengan begitu santri akan mengamalkan 

sunnah-sunnah Nya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Di pondok pesantren qosim al hadi semarang, pelaksanaan 

pendidikan karakter di pondok pesantren menggunakan dua 

macam kurikulum, antara lain kurikulum salaf dan kurikulum 

sekolah yang dinaungi oleh Kemenag. Pendidikan karakter di 

Pondok Pesantren Qosim Al Hadi semarang secara tidak langsung 

dicantumkan dalam kurikulum pelajaran melainkan langsung 

diajarkan dalam kegiatan-kegiatan yang memuat penanaman nilai-

nilai karakter. Dalam pelaksanaannya santri diwajibkan mengikuti 

setiap agenda atau kegiatan yang di selenggarakan oleh pondok 

pesantren dan tidak boleh melanggarnya bagi seorang santri, bagi 

santri yang melanggar akan dikenakan sanksi sesuai pelanggaran 

yang ia lakukan.  

Nilai religius yang diimplementasikan di Pondok Pesantren 

Qosim Al Hadi pada dasarnya bertujuan membentuk pola pikir 

santri bahwasanya hubungan vertical antara manusia dan Tuhan 

adalah hal yang utama dalam kehidupan kita. Selain dengan 

adanya keimanan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah 

kehendak tuhan, hubungan dengan  manusia dengan allah tersebut 

dalam hal beribadah. Di Pondok Pesantren Qosim Al Hadi 

mewajibkan santrinya untuk selalu rajin beribadah tetapi 

memberikan pemahaman dan manfaat dari kewajiban beribadah 

kepada Allah SWT. 

b. Peduli sosial  

Setelah menerapkan nilai religius, pondok pesantren juga 

mengajarkan dan menerapkan nilai peduli sosial, nilai ini dapat di 
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lihat dalam berbagai kegiatan sehari-hari seperti, pembiasaan 

dalam ber gaul dengan teman, serta menjalankan tata tertib yang 

telah di terapkan di pondok pesantren, nilai peduli sosial ini 

mengajarkan seorang santri bahwa setiap muslim yang baik tidak 

hanya fokus dalam beribadah kepada Allah saja tetapi juga harus 

peduli sesama manusia di sekitar kita, serta santri yang baik 

mengetahui bahwa jika dia ingin mendapatkan ridha allah maka 

harus berusaha untuk melakukan kebaikan yang di cintai oleh 

allah yaitu dengan mencintai sesame saudaranya seiman seperti ia 

mencintai dirinya sendiri.  

Seorang santri diajarkan kepedulian sosial agar dapat 

menumbuhkan rasa hormat kepada yang lebih tua, menyayangi 

orang yang lebih muda dari kita, rasa tolong menolong dan 

berbagi kepada teman, tetangga dan orang-orang yang berada di 

sekitar kita. Seperti contoh adalah  santri bernama Bayu setiawan 

kelas 7 Madrasah Tsanawiyah” yang mengungkapkan:  

“Disini ketika tidak berbicara dengan sopan ( bahasa karma 

jawa) pasti akan di kenakan sanksi jadi kalau disini saya 

mengusahakan berbahasa sopan, disini juga ketika dengan 

seorang guru selalu cium tangan dan tidak boleh berlaku 

sembarangan karna didawuhi abahe tidak boleh berperilaku 

tidak sopan kepada gurunya.”
97

 

 
Kegiatan yang dapat dijadikan sebagai wadah penanaman 

nilai peduli sosial adalah kegiatan rutin yang dilakukan di pondok 

pesantren Qosim al Hadi adalah kegiatan rutin yaitu setiap santri 

                                                     
97

 Wawancara Bersama Santri Putra, Bayu Setiawan. (Jumat,11 

Februari 2021 Pukul 10.00 WIB) 



87 

harus dibiasakan berbicara dengan gaya bahasa yang sopan 

(bahasa krama Jawa ) terhadap guru maupun temannya ketika di 

kamar maupun di luar. Hal tersebut merupakan salah satu cara 

yang di lakukan pondok pesantren untuk mengamalkan salah satu 

nilai karakter yang terdapat dalam kitab Bidayatul Hidayah. 

Implementasi nilai peduli sosial pada santri Qosim al hadi 

Semarang, yaitu peduli sosial kepada sesama santri, saling 

menolong, saling mengingatkan teman, apabila teman tersebut 

lalai dalam suatu hal, memberi pinjaman, menghormati pendapat 

orang lain, sopan santun dan lain-lain. dalam kitab Bidayah yang 

menerangkan adab murid kepada santri yaitu tidak boleh berbicara 

sembarang dan sikap menghormati guru adalah yang terbaik bagi 

setiap santri.  

Dalam konsep pendidikan karakter yang dimaksud peduli 

sosial adalah memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak 

santun terhadap perbedaan, tidak suak menyakiti orang lain, mau 

mendengarkan orang lain, mau terlibat dalam kegiatan 

masyarakat, serta cinta damai dalam menghadapi persoalan.
98

  

Implementasi nilai peduli sosial di pondok pesantren Qosim 

Al Hadi dapat di lihat dalam hal berbicara dan berperilaku, 

sebagaimana data yang didapatkan oleh sang penulis, setiap santri 

wajib berbicara sopan terhadap gurunya dimanapun berada harus 

selalu hormat dan mencium tangan hal ini di lakukan setiap hari. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah yang di ambil, berikut ini 

simpulan hasil penelitian dari skripsi yang berjudul: “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter  Bab Adabul Alim wa Muta‟alim dalam  Kitab 

Bidayatul Hidayah dan Implementasinya Bagi Santri Qosim Al 

Hadi Semarang” yaitu: 
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1. Nilai pendidikan karakter yang terdapat pada bab adabul alim 

wa muta‟allim dalam kitab Bidayatul Hidyah meliputi :  

Adab seorang guru terhadap muridnya yaitu, bertanggung 

jawab, sabar, duduk dengan wibawa, ramah terhadap para 

murid, membimbing, menghormati pendapat muridnya, 

mempraktekkan makna taqwa dalam kehidupan sehari-harinya. 

Adab seorang murid terhadap gurunya yaitu, memberikan 

ucapan salam kepada seorang guru, tidak berbicara di 

hadapanya, adab bertanya kepada guru, adab berdiskusi kepada 

guru, adab  murid ketika belajar dengan gurunya, tidak 

berprasangka buruk kepada gurunya. 

2. Implementasinya bagi santri yang terdapat di Pondok Pesantren 

Qosim Al Hadi  

Dalam hasil dari penelitian, dampak dari kitab “Bidayatul 

Hidayah” bagi santri adalah seorang santri harus selalu bersikap 

Religius yaitu mempunyai akhlak yang baik terhadap Allah 

SWT, dengan sikap Religius seorang santri akan senantiasa 

mengantarkan jalan yang benar dan selalu mengingat Allah swt, 

sehingga manusia tidak akan bersikap sombong, tinggi hati dan 

merasa paling benar dan pintar, selain itu dalam 

implementasinya terhadap santri harus memiliki sikap peduli 

sosial yang tinggi, hal ini sangatlah penting bagi seorang santri 

memiliki jiwa sosial yang tinggi karena dengan sikap tersebut 

seorang santri akan peka dengan keadaan, menghormati yang 

lebih tua, saling membantu kepada teman yang kesusahan serta 
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akan selalu terjalin ikatan yang sopan santun terhadap gurunya. 

Dengan demikian menurut penulis, nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam kitab tersebut, berorientasi pada 

pembinaan akhlak yang holistik, dengan tujuan agar setiap 

individu mempunyai sikap yang baik terutama yang 

berhubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, serta dengan 

orang lain.  

B. Saran  

1. Bagi guru  

Bagi seorang guru diharapkan mampu memahami dan 

selalu memperhatikan keadaan peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar, karena dalam belajar mengajar bukan hanya 

kegiatan transfer ilmu pengetahuan saja, bahkan ranah yang 

terpenting adalah transfer nila karakter. 

 

 

 

2.  Bagi Santri 

Seorang santri diharapkan dapat memanfaatkan waktu 

istirahat dengan baik sehingga tidak menghambat pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan lainnya, dengan hal demikian penanaman 

nilai karakter yang diberikan di pondok pesantren dapat diserap  

maksimal  oleh santri.  

3. Bagi Lembaga pendidikan  
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Lembaga pendidikan berfungsi sebagai fasilitas pendidikan 

diharapkan mampu memenuhi apa yang dibutuhkan oleh 

seorang santri ataupun guru, agar proses kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan yang 

terbaik. 

C. Kata Penutup  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini merupakan suatu karya 

yang sangat sederhana dan masih terdapat banyak kekurangan di 

dalamnya. Oleh sebab itu, kritik dan saran bagi setiap pembaca 

sangat penulis harapkan untuk memperbaiki karya selanjutnya. 

Meskipun demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis sendiri maupun orang lain yang 

membacanya. Aamin.  
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